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MOTTO 

"Allah SWT tidak akan membebani seorang hamba melainkan sesuai dengan 

kemampuan" 

(Q.S Al-Baqarah:286) 

 

Orang lain gak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita yang mereka 

ingin tahu hanya bagian succes strories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

gak ada yang tepuk tangan. kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini, tetap berjuang ya 

 

"Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada keberhasilan tanpa 

kebersamaan. Tidak ada kemudahan tanpa doa" 

 

 

PERSEMBAHAN 

 

Kupersembahkan skripsi ini untuk orang tua saya tercinta yang telah 

mengorbankan segalanya bagi kebahagiaan anaknya ini 

Saudara-saudara dan teman-teman saya yang telah menemani dan memberikan 

dukungannya selama ini. 
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ABSTRAK  

Peristiwa Kenaikan harga minyak goreng sendiri yang menjadi permasalahan 

global memaksa masyarakat untuk memikirkan kembali kegiatan produksinya dan 

salah satu yang terkena dampak dari kenaikan minyak goreng tersebut itu 

khususnya Industri Kecil Menengah (IKM). Tujuan dalam penelitian ini yaitu 

Untuk mendeskripsikan Perkembangan Kenaikan Harga Minyak Goreng dan  

mendeskripsikan Dampak Kenaikan Harga Minyak Goreng terhadap Industri Kecil 

Menengah (IKM) berpengaruh negatif di Kota Makassar Kecamatan Tallo 

Kelurahan Pannampu. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan menggunakan 

Pendekatan studi kasus. Lokasi Penelitian dilakukan di Kelurahan Pannampu, 

Kecamatan Tallo, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Fokus pada penelitian 

ini yaitu dampak kenaikan harga minyak goreng terhadap Industri Kecil Menengah 

(IKM). Informan pada penelitian ini terbagi menjadi tiga informan, yakni informan 

kunci, informan utama, dan informan pendukung dengan metode proposive 

sampling. Metode pengumpulan data menggunakan data primer dan sekunder dan 

dalam penelitian metode analisis data meliputi reduksi data (data reduction), 

penyajian data (data display), serta penarikan kesimpulan dan verifikasi 

(conclusions drawing/verifying). 

Hasil penelitian Perkembangan Kenaikan harga minyak goreng yang 

mengalami kenaikan signifikan. Kenaikan harga minyak goreng di seluruh Pasar 

yang ada di Kota Makassar pada bulan Bulan Januari 2022 untuk Minyak goreng 

curah pada bulan Desember akhir 2022 mengalami penurunan. Namun di bulan 

Agustus tahun 2023 mengalami penormalan. Untuk minyak goreng kemasan 

Premium Kota Makassar pada bulan bulan Desember akhir 2022 mengalami 

kenaikan dan di bulan Agustus tahun 2023 mengalami kenaikan dan penurunan 

(berfluktiatif). 

Adanya kenaikan harga minyak goreng yang terjadi pada pelaku 

Industri kecil menengah (IKM) khususnya di Kecamatan tallo kota makassar 

Terkhususnya yang memproduksi menggunakan minyak goreng. Dampakyang 

dirasakan para pelaku usaha yaitu pendapatan yang menjadi berkurang, terpaksa 

menaikan harga jual, kurangnya daya pemebeli, perubahan social penggunaan 

minyak goreng, dan adanya dampak postif negatif. 

 

Kata Kunci: Kenaikan Harga, Minyak Goreng, Industri Kecil Menengah (IKM)  
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ABTRACT  

The incident of the increase in the price of cooking oil itself which has 

become a global problem has forced people to rethink their production activities 

and one of those affected by the increase in cooking oil is the Small and Medium 

Industry (IKM). The purpose of this study is to describe the development of rising 

cooking oil prices and describe the impact of rising cooking oil prices on small and 

medium industries (IKM) which have a positive effect in Makassar City, Tallo 

District, Pannampu Village. 

This study uses a type of qualitative research and uses a case study approach. 

Location The research was conducted in Pannampu Village, Tallo District, 

Makassar City, South Sulawesi Province. The focus of this research is the impact 

of rising cooking oil prices on Small and Medium Industries (IKM). Informants in 

this study were divided into three informants, namely key informants, main 

informants, and supporting informants using the proposive sampling method. Data 

collection methods use primary and secondary data and in research data analysis 

methods include data reduction, data display, and conclusions drawing/verifying. 

Developmental research results The increase in the price of cooking oil has 

experienced a significant increase. The increase in cooking oil prices in all markets 

in Makassar City in January 2022 for bulk cooking oil in late December 2022 has 

decreased. However, in August 2023 it will experience normalcy. For Makassar 

City Premium packaged cooking oil in December 2022 it will experience an 

increase and in August 2023 it will experience an increase and decrease (fluctuate). 

There was an increase in the price of cooking oil that occurred to the 

perpetrators 

Small and medium industries (IKM), especially in Tallo District, Makassar 

City, especially those that produce using cooking oil. The impacts felt by business 

actors are reduced income, forced to increase selling prices, lack of purchasing 

power, social changes in the use of cooking oil, and positive and negative impacts. 

 

Keywords: Price Increase, Cooking Oil, Small and Medium Industry (IKM)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Minyak goreng bagi masyarakat Indonesia merupakan salah satu dari 

Sembako (sembilan bahan pokok) menurut keputusan dari Menteri 

Perindustrian dan Perdagangan. Dalam kehidupan sehari-hari minyak goreng 

dikonsumsi oleh hampir seluruh masyarakat Indonesia baik yang berada di 

perkotaan maupun peran (Amang, 1996: 37). Minyak goreng digunakan untuk 

memasak makanan yang ditumis, digoreng dalam jumlah sedikit atau banyak 

dan sebagainya. Minyak goreng dapat memberikan warna yang keemasan dan 

kecoklatan dibandingkan makanan yang dikukus atau direbus, karena terlihat 

lebih menarik dengan aroma yang lebih sedap, cita rasa yang lebih nikmat dan 

gurih (Nasution, 2f021). 

Harga adalah salah satu faktor terpenting dalam menentukan kondisi 

perekonomian. Apabila harga barang di pasaran terlalu naik, maka dapat 

mengakibatkan minat masyarakat terhadap barang tersebut bisa jadi rendah. 

Sebaliknya, jika barang tersebut dijual terlalu murah, maka keuntungan penjual 

pun akan berkurang. Penetapan harga oleh penjual atau pedagang 

mempengaruhi pendapatan yang dihasilkan dan dapat mengakibatkan kerugian 

bahkan jika keputusan penetapan harga tidak dipertimbangkan dengan benar. 

Pada situasi saat ini, banyak para pedagang mengeluh karena tidak dapat 

menyetok minyak goreng tersebut pada saat harganya belum naik. Kenaikan 

harga bahan memang dirasakan oleh kalangan menengah ke bawah, sedangkan 



2 

 

 

 

untuk kalangan menengah ke atas tidak terlalu merasakan karena mereka masih 

mampu membelinya. Kenaikan harga ini menyebabkan angka kemiskinan di 

Indonesia meningkat. Namun, pemerintah tampaknya belum siap memprediksi 

fenomena ini 

Peristiwa kenaikan harga minya goreng belakangan ini memaksa 

masyarakat untuk memikirkan kembali kegiatan produksinya kebijakan. 

Pemerinta tentang harga minyak goreng adalah untuk membantu masyarakat 

tetep produksi memporoleh keuntungan maksimal dan setidaknya meringankan 

ekonomi keluarga (Effendi, 2022). 

Adanya kebutuhan dan bahan pokok bisa dilihat bahwa itu menjadi hal 

penting yang diperlukan setiap manusia dalam memenuhi suatu kebutuhan 

hidupnya. Yang menjadi permasalahan ekonomi yakni tentang  permasalahan 

kenaikan harga minyak goreng. Minyak goreng merupakan salah satu dari 

bahan pokok yang memiliki komoditas dari Sembilan bahan pokok yang 

bersifat strategis dan memiliki multiguna. Sebagaimana yang diketahui bahwa 

minyak goreng sangat penting apalagi di dalam perekonomian Indonesia. Dapat 

dilihat beberapa tahun belakangan ini bahwa harga minyak goreng tersebut 

mengalami kenaikan yang cukup tinggi. 

Kenaikan harga minyak goreng sendiri yang menjadi permasalahan 

global, dan salah satu yang terkena dampak dari kenaikan minyak goreng 

tersebut itu Kota Makassar yang dimana kenaikan harga minyak goreng tersebut 

dirasakan oleh para masyarakat yang ada di Kota makassar khususnya Industri 

Kecil Menengah (IKM). Badan Pusat Statistika (BPS) menjelaskan bahwa 



3 

 

 

 

harga minyak goreng mencapai 33,78% secara tahunan pada bulan Desember 

2021. Dan rata-rata harga minyak goreng yang diecerkan dan beredar. Minyak 

goreng ecereran ini sebesar Rp.21.125/liter. Dan angka tersebut mengalami 

kenaikan sampai dengan tahun 2022. 

Kenaikan harga minyak goreng di Indonesia pada bulan Januari tahun 

2021 sampai dengan bulan Januari tahun 2022 mengalami kenaikan yang sangat 

pesat. Harga minyak goreng pada bulan Januari-Maret 2021 masih stabil dengan 

harga Rp. 13.000/liter. Pada pertengahan bulan Mei 2021 harga minyak goreng 

mulai mengalami kenaikan sebesar RP. 14.000/liter hingga pada bulan Agustus 

harga minyak goreng mengalami kenaikan sebesar Rp. 16.000/liter. Di bulan 

September 2021 harga minyak goreng turun menjadi Rp. 15.000/liter. Dari 

bulan Oktober sampai Desember harga minyak goreng mengalami kenaikan 

yang pesat hingga mencapai Rp. 22.000/liter (Fahrudin, 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Cornelius Tjahjaprijadi menyimpulkan 

bahwa kenaikan harga minyak internasional berpengaruh positif pada 

perekonomian, ia menyimpulkan bahwa ketika terjadinya kenaikan harga 

minyak internasional maka pertumbuhan ekonomi turut memperoleh manfaat 

dari naiknya harga komoditas minyak sawit di pasar internasional. 

Industri minyak goreng di Indonesia yakni di Kota Makassar sebagian 

besar menggunakan bahan baku sebagai salah satu kebutuhan pokoknya. Secara 

nasional di Kota Makassar antara permintaan dan penawaran terjadi pada 

mekanisme pasar yang selalu mengaitkan dua peristiwa dan menjadi satu 

peristiwa yang saling berhubungan. Harga minyak goreng mengalami kenaikan 
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karena harga internasional yang naik cukup tajam. Kebutuhan minyak goreng 

nasional khususnya di Kota Makassar sebesar 5,06 juta ton/tahun sedangkan 

produksi bisa mencapai 8,02 juta ton. 

Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa harga minyak goreng di 

Sulawesi Selatan mengalami flukuasi harga. Produsen minyak goreng di 

Sulawesi Selatan  diwakili oleh Kota Makassar. Berdasarkan permasalahan yang 

dijelaskan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Dampak Kenaikan Harga Minyak Goreng terhadap Industri Kecil 

Menengah (IKM) pada Kota Makassar.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai beikut: 

1. Bagaimana Perkembangan Kenaikan Harga Minyak Goreng terhadap 

Industri Kecil Menengah (IKM) di Kota Makassar Kecamatan Tallo 

Kelurahan Pannampu? 

2. Apakah Dampak Kenaikan Harga Minyak Goreng terhadap Industri Kecil 

Menengah (IKM) berpengaruh Negatif di Kota Makassar Kecamatan Tallo 

Kelurahan Pannampu? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai beikut: 
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1. Untuk mendeskripsikan Perkembangan Kenaikan Harga Minyak 

Goreng terhadap Industri Kecil Menengah (IKM) di Kota Makassar 

Kecamatan Tallo Kelurahan Pannampu. 

2. Untuk mendeskripsikan Dampak Kenaikan Harga Minyak Goreng 

terhadap Industri Kecil Menengah (IKM) berpengaruh negatif di Kota 

Makassar Kecamatan Tallo Kelurahan Pannampu. 

D. Manfaat Penelitian 

Setelah mengetahui tujuan dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kegunaan yang bermanfaat, adapun manfaat dari peelirian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Teoritis  

a. Penelitian diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk 

memperdalam wawasan tentang pentingnya mengetahui dampak 

dari kenaikan harga minyak goreng terhadap Industri kecil 

menengah di Kota Makassar.  

b. Sebagai sumbangan pengetahuan bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan bagi lembaga pendidikan di Indonesia. 

c. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan 

pertimbangan dalam rangka perbaikan serta meningkatkan 10 mutu 

pendidikan dan pengetahuan tentang hal-hal apa saja yang terjadi di 

lapangan.  

2. Praktis  
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a. Bagi guru Pendidikan Sosiologi, dapat menambah pengetahuan 

sehingga memperluas wawasan tentang dampak dari kenaikan 

minyak goreng terhadap Industri kecil menengah di Kota Makassar.  

b. Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai suatu informasi mengenai 

dampak dari Kenaikan Harga Minyak Goreng terhadap Industri 

Kecil Menengah (IKM) pada Kota Makassar.  

c. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam 

bidang pendidikan terutama yang berkaitan dengan kehidupan 

sosial, serta menjadi bahan rujukan bagi peneliti untuk suatu 

penelitian tentang dampak dari kenaikan harga minyak goreng 

terhadap Industri kecil. 

E. Definisi Operasional  

Kenaikan Harga atau Inflasi, adalah kenaikan harga barang dan jasa 

secara umum dan terus menerus dalam jangka waktu tertentu. Inflasi juga dapat 

diartikan sebagai proses meningkatnya harga secara umum dan terus-menerus 

sehubungan dengan mekanisme pasar yang dipengaruh oleh banyak faktor, 

seperti peningkatan konsumsi masyarakat, likuiditas di pasar yang berlebih 

sehingga memicu konsumsi atau bahkan spekulasi, hingga ketidaklancaran 

distribusi barang.  

Industri Kecil Menengah (IKM), adalah usaha atau pengelolahan bahan 

mentah atau barang setengah jadi menjadi barang yang memiliki nilai tambah 

untuk mendapatkan keuntungan. Hasil industri ini berupa barang, tetapi juga 

dalam bentuk jasa 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Konsep 

1. Dampak Kenaikan Harga Minyak Goreng  

a. Pengertian Dampak  

Dampak secara sederhana dapat diartikan sebagai suatu pengaruh atau 

akibat dalam setiap keputusan yang diambil oleh seseorang yang biasanya 

memiliki dampak tersendiri baik itu dampak positif atau dampak negatif. 

Selain dari itu dampak juga merupakan proses lanjutan dari pelaksanaan 

penawasan internal.  

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) dampak adalah 

pengaruh kuat yang mendatangkan akibat baik negatif maupun positif. 

Menurut para ahli yakni Hiro Tugiman 1976, dampak adalah sesuatu yang 

bersifat objektif. Dampak merupakan sebuah konsep pengawasan internal 

sangat penting yang dengan mudah dapat diubah menjadi sesuatu yang 

dipahami dan ditanggapi secara serius oleh manajemen. Menurut C. Jotin 

Khisty & B. Kent Lall, dampak merupakan pengaruh-pengaruh yang dimiliki 

pelayanan angkatan umum terhadap lingkungan sekitar dan keseluruhan 

kawasan yang dilayaninnya. Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa, dampak adalah sebuah efek atau pengaruh yang ditumbulkan oleh 

suatu sebab. (Rahayu, 2022).
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2. Dampak Kenaikan Harga Minyak Goreng terhadap Industri Kecil 

Menengah (IKM) Berpengaruh Negatif pada Kota Makassar  

Masalah sosial terkait kenaikan harga minyak goreng merupakan topik 

yang saat ini sedang ramai diperbincangkan di pelosok Indonesia, tidak dapat 

dipungkiri terjadinya kenaikan harga tersebut menimbulkan tantangan dan 

dampak yang signifikan bagi sekelompok pedagang kecil, adanya 

permasalahan ini secara tidak sengaja dapat memeprsulit took kelontong 

lainnya. Sebenanrnnya ini juga dapat menimbulkan kebingungan bagi para 

pedagang dalam situasi ekonomi sehari-hari 16 (Dewi, 2022).  

Dampak Kenaikan Harga Minyak Goreng terhadap Industri Kecil 

Menengah (IKM) berpengaruh negatif pada Kota Makassar, seperti yang 

diketahui beberapa waktu lalu harga minyak goreng mengalami kenaikan di 

pasar baru dan pasar modern, dimulai dari harga normal yang berkisar Rp. 

13.00/liternya. Dengan itu berdampak pula pada masyarakat khsusunnya 

yang termasuk IKM (Industri kecil menengah) yang bahan pokok utamannya 

minyak goreng. Minyak goreng sendiri merupakan salah satu kebutuhan 

pokok manusia yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

disebabkan minyak goreng yang fungsi utamannya digunakan untuk 

menggoreng bahan makanan. 

Dampak yang dirasakan oleh sebagian besar pedagang makanan saat ini 

adalah resiko yang harus mereka tanggung selain pendapatan yang mereka 

terima. Sebab, mendirikan usaha tidaklah mudah untuk diterapkan. Dengan 

kenaikan harga minyak goreng ini akan mendorong inflasi secara umum yang 
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berdampak akan menimbulkan beberapa sektor, dianataranya sektor industri 

makanan, rumah tangga, dan semua produksi yang menggunakan bahan baku 

minyak goreng. Oleh karena itu, dampaknnya jugaa akan lebih terasa 

terhadap inflasi yang terjadi. Dengan adanya dampak yang muncul maka 

diperlukan bagaimana caranya bertahan dalam kondisi seperti itu tentunya 

juga mempengaruhi aktivitas disektor ekonomi terhambat secara signifikan 

(Dewi, 2022). 

3. Pengaruh Kenaikan Harga Minyak Goreng terhadap Industri Kecil 

Menengah (IKM) pada Kota Makassar 

Pengaruh dari kenaikan harga minyak goreng akan berdampak secara 

otomatis terhadap sembako karena hal demikian sudah menjadi hukum alam 

dalam mekanisme perekonomian sebuah Negara apalagi soal perekonomian 

dan akan berimbas pada masyarakat. 

Pengaruh kenaikan harga minyak goreng yang dirasakan masyarakat 

ada beberapa hal yaitu sebagai berikut: 

a) Pertumbuhan ekonomi, kebijakan yang diambil pemerintah dalam 

menaikan harga minyak goreng sangat berdampak kepada perubahan 

ekonomi masyarakat, yaitu kenaikan harga kebutuhan pokok yang lain, 

kenaikan ongkos transportasi, kenaikan tarif listrik, produksi pabrik 

menurun dan sebagainnya. 

b) Inflasi lebih tinggi  

c) Pengaruh terhadap pekerja buruh  

d) Meningkatnnya pengangguran.  
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Kenaikan harga minyak goreng sangat mempengaruhi kehidupan 

masyarakat golongan paling rendah (tidak memiliki pekerjaan tetap) terutama 

yang menggunakan minyak goreng.  

1. Industri Kecil Menengah (IKM) 

Industri Kecil Menegah (IKM) adalah sebagai usaha atau 

pengelolahan bahan 19 mentah atau barang setengah jadi menjadi 

barang yang memiliki nilai tambah untuk mendapatkan keuntungan. 

Hasil Industri ini berupa barang, tetapi juga dalam bentuk jasa. Seperti 

yang diketahui bahwa beberapa waktu yang lalu harga minyak goreng 

mengalami kenaikan di pasar baru dan pasar lama, dimulai dengan 

harga Rp. 13.000/liternya hingga Rp. 26.000/liternya. Dengan demikian 

berdampak terhadap masyarakat, khsusunya IKM (Industri Kecil 

Menengah) yang bahkan pokok utamanya mintak goreng.  

Minyak goreng sendiri merupakan salah satu kebutuhan pokok 

manusia yang sangat dibutuhkan dikehidupan sehari-hari. Hal ini 

dikarenakan minyak goreng yang fungsi utamannya digunakan. Hal ini 

menyebabkan kelangkaan minyak goreng sangat berdampak pada 

Industri kecil mennegah (IKM). Oleh karena itu Industri kecil 

menengah harus menaikkan harga bakar minyak goreng. 

B. Kajian Teori 

1. Teori Perubahan Sosial  

Menurut J.L Gillin dan J..P. Gillin, perubahan sosial adalah suatu 

variasi cara hidup yang telah diterima, baik karena perubahan kondisi 
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geografis, kebudayaan, komposisi penduduk, ideologi, maupun penemuan 

baru dalam masyarakat (Abdulsyani, 2012). Berdasarkan dari pendapat 

tersebut, dapat dikatakan bahwa perubahan sosial berkaitan dengan suatu 

kondisi atau situasi yang tercipta karena adanya adanya perubahan, baik 

berkaitan dengan wilayah atau geografis hingga perubahan karena adanya 

inovasi atau penemuan. 

Perubahan tersebut menciptakan kondisi baru dan berbeda dengan 

sebelumnya. Perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat memiliki 

berbagai macam ciri, yaitu terjadi di dalam kehidupan setiap masyarakat, 

perubahan pada satu unsur akan diikuti unsur lain, dapat menyebabkan 

disorganisasi, serta terjadi pada bidang materiel dan imateriel (Purwasih & 

Kusumantoro, 2018). Ciri-ciri dari perubahan sosial ini dapat menjadi 

penanda dari suatu perubahan yang terjadi pada masyarakat. Setiap perubahan 

sosial kebanyakan memiliki ciri-ciri yang sama.  

1) Ciri pertama pada perubahan sosial adalah perubahan terjadi di dalam 

kehidupan setiap masyarakat. Hal ini menandakan bahwa setiap 

masyarakat akan senantiasa berubah. Tidak ada masyarakat yang statis, 

perubahan akan senantiasa dialami oleh masyarakat, baik cepat maupun 

lambat (Rosana, 2017). Perubahan utamanya pada aspek kebudayaan 

tidak dapat dielakkan, bahkan sebagian perubahan sosial yang masuk ke 

dalam kehidupan masyarakat tidak dirasakan oleh masyarakat yang 

mengalaminya. 
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2) Ciri kedua yaitu perubahan pada suatu unsur akan diikuti oleh unsur lain. 

Maksud dari ciri ini ialah jika terjadi perubahan pada satu aspek maka 

aspek yang lain akan ikut berpengaruh. Sebab setiap aspek saling 

berkaitan dan membentuk jalinan yang kukuh. Misalnya ketika terjadi 

perubahan pada aspek politik, maka aspek ekonomi, sosial, dan aspek 

yang lainnya juga ikut mengalami perubahan.  

3) Ciri ketiga, dapat menyebabkan disorganisasi. Disorganisasi adalah 

keadaan yang ditandai dengan ketidakserasian pada bagian-bagian dari 

suatu kebulatan atau kesatuan. Disorganisasi disebut juga disintegrasi 

yang diartikan sebagai kondisi memudarnya nilai-nilai dan norma yang 

dianut oleh masyarakat (Amruddin et al., 2023). Terjadinya perubahan 

sosial yang radikal atau mendasar serta cepat dapat menyebabkan 

terjadinya disorganisasi. Masyarakat yang belum siap dengan perubahan 

tersebut dapat menyebabkan konflik dan ketidakteraturan.  

4) Ciri yang terakhir yaitu terjadi pada bidang materiel dan imateriel. 

Perubahan sosial yang terjadi pada bidang materiel merupakan perubahan 

yang dapat diinderawi atau dapat disaksikan dengan kasat mata serta 

dapat disaksikan. Perubahan sosial pada bidang imateriel pula tidak bisa 

dilihat dengan mata telanjang atau tidak dapat diinderawi (Purwasih & 

Kusumantoro, 2018). Perubahan ini biasanya berkaitan dengan sesuatu 

yang abstrak. Contoh perubahan pada bidang materiel yakni penemuan 

baru. Contoh perubahan pada bidang imateriel yakni perubahan pada pola 

pikir, nilai, norma sosial, dan masih banyak lagi. 
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2. Teori Fungsionalisme Struktural 

Teori fungsionalisme struktural adalah teori yang memandang 

masyarakat sebagai sebuah sistem yang secara fungsional terintegrasi ke 

dalam suatu bentuk ekuilibrium. Hal ini berarti bahwa teori ini menempatkan 

masyarakat sebagai satu kesatuan yang bersatu berdasarkan fungsinya 

masing-masing dan senantiasa mengalami keseimbangan (Nasikun, 2019). 

Asumsi dasar teori ini yaitu,  

1) masyarakat harus dilihat sebagai suatu sistem daripada bagian-bagian 

yang saling terhubung. Masyarakat dipandang sebagai sistem yaitu 

seperangkat unsur yang terintegrasi dan membentuk kesatuan yang 

kukuh.  

2) Terdapat hubungan pengaruh-memengaruhi yang sifatnya timbal balik. 

Hal ini berarti bahwa setiap unsur di dalam masyarakat memiliki 

pengaruh terhadap unsur yang lain. 

3) Sistem sosial selalu mengarah ke arah ekuilibrium atau keseimbangan. 

Meski terdapat konflik maupun guncangan, tetapi lambat laun sistem 

sosial akan mengarah pada keseimbangan yang bersifat dinamis.  

4) Selalu terjadi penyesuaian atau adaptasi meski nantinya terjadi disfungsi, 

ketegangan, bahkan penyimpangan. 

5) Perubahan terjadi secara gradual atau bertahap. Hal ini berarti bahwa 

perubahan pada masyarakat tidak terjadi secara radikal dan revolusi 

(cepat). Perubahan justru terjadi secara berangsung-angsur atau sedikit 

demi sedikit. Keenam, perubahan yang timbul karena dari luar diperlukan 
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penyesuaian, pertumbuhan melalui diferensiasi struktural dan fungsional, 

serta penemuan baru oleh anggota masyarakat. 

6) Ketujuh, hal yang mendasari integrasi di antara masyarakat ialah karena 

adanya konsensus atau kesepakatan bersama yang ditaati atau dipatuhi 

oleh setiap anggota masyarakat. Konsensus tersebut dapat berupa sistem 

nilai hingga sistem sosial budaya (Nasikun, 2019). 

Menurut Durkheim, masyarakat adalah suatu kesatuan yang berupa 

sistem yang di dalamnya terdapat bagian-bagian yang berbeda. 

Keseimbangan sistem dapat dibangun dan dipelihara ketika setiap bagian dari 

sistem menjalankan fungsinya masing-masing. Masing-masing bagian saling 

berhubungan dan saling bergantung, sehingga jika salah satu bagian tidak 

berfungsi maka timbul kondisi patologis yaitu keseimbangan sistem 

terganggu (Nugroho, 2021). 

3. Teori Robert Merton 

Robert Merton merupakan murid dari Talcot Parsons yang merupakan 

pelopor konsep AGIL dalam teori fungsionalisme Struktural. Robert Merton 

juga mengembangkan teori fungsionalisme struktural yang memperkenalkan 

tentang fungsi manifes dan fungsi laten. Menurut Merton, fungsionalisme 

struktural awal cenderung mencampuradukkan motif-motif subjektif individu 

dengan fungsi-fungsi struktur atau institusi. Oleh karena itu, fungsionalisme 

struktural menurut Merton seharusnya difokuskan pada fungsi sosial atau 

institusi.  
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Merton mendefinisikan fungsi ini sebagai suatu akibat atau konsekuensi 

yang disadari dan menciptakan adaptasi terhadap suatu sistem. Namun tentunya 

terdapat titik lemah dari fungsi yang didefinisikan dalam fungsionalisme 

struktural yaitu selalu ada konsekuensi positif, padahal fakta sosial dapat juga 

memiliki konsekuensi negatif. Oleh karena itu, Merton kemudian 

mendefinisikan konsekuensi negatif ini dengan istilah disfungsi. Selain terdapat 

fungsi yang bersifat positif dan disfungsi yang bersifat negatif, Merton pula 

mengembangkan sebuah istilah yaitu nonfungsi yang merujuk pada sebuah 

akibat atau konsekuensi yang tidak relevan. 

Terkait dengan fungsi bersifat positif, Merton membagi fungsi menjadi 

dua macam, yaitu fungsi manifes dan fungsi laten. Fungsi manifes adalah fungsi 

positif yang diharapkan, sedangkan fungsi laten adalah fungsi positif yang tidak 

diharapkan atau tidak direncanakan sebelumnya. Contohnya terkait dengan 

perbudakan di Wilayah Selatan. Perbudakan tersebut memiliki fungsi manifes 

untuk meningkatkan perokonomian dan produktivitas ekonomi di Kawasan 

Selatan. Namun perbudakan tersebut juga memiliki fungsi laten atau tidak 

dikehendaki yaitu meningkatkan status atau kedudukan sosial dari orang-orang 

berkulit putih di Selatan.  

Berbeda dengan penganut fungsionalisme struktural konservatif, 

Merton beranggapan bahwa suatu struktur dapat diubah atau dihapus dengan 

bekerjanya sistem sosial. Hal ini merupakan solusi dari bias dari ditimbulkan 

dari fungsionalisme struktural awal yang konservatif.  
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C. Kerangka Pikir 

Kenaikan harga minyak goreng yang sempat terjadi di Indonesia yang 

disertai dengan kelangkaan telah berdampak terhadap Industri Kecil 

Menengah (IKM) di Kota Makassar. Hal ini disebabkan karena minyak 

goreng merupakan salah satu kebutuhan pokok yang menyuplai operasional 

Industri Kecil Menengah (IKM) di Kota Makassar.   

Dampak kenaikan harga minyak goreng terhadap Industri Kecil 

Menengah (IKM) di Kota Makassar mencakup dua aspek yaitu 

perkembangan kenaikan harga minyak goreng dan dampak kenaikan harga 

minyak goreng terhadap Industri Kecil Menengah (IKM) di Kota Makassar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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D. Penelitian Relevan 

1. Fahrudin, Ahmad Jufri, Muhammad Nur Kamil. (2022). “Analisis Kenaikan 

Harga Minyak Goreng Terhadap Pola Produksi Untuk Meningkatkan 

Pendapatan UMKM” berdasarkan hasil dari penelitian  ini  terdapat  

beberapa  keluhan  pelaku  UMKM  untuk  menekanbiaya  terhadap  

kenaikan  minyak  goreng  dalam  usahanya.  Berbagai  cara  dilakukan  oleh  

pelaku UMKM untuk tetap produksi dan memperoleh pendapatan, 

diantaranya yaitu merubah pola produksi, merubah kualitas maupun 

kuantitas, menaikkan harga bahkan sampai berpindah-pindah tempat sesuai 

dengan  waktu  pasar.  Penelitian  ini  dapat  disimpulkan  menggunakan  

pola  produksi  bergelombang biasanya  dipengaruhi  pola  penjualan,  

sehingga  dengan  kata  lain  pola  produksi  mengikuti  pola penjualan.   Hal   

ini   dilakukan   untuk   tetap   mempertahankan   usahanya   bahkan   

meningkatkan pendapatan. 

2. Lutfia Rahma Dewi (2022) “Dampak Kenaikan Harga Minyak Goreng Bagi 

Pedangan kecil”. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan  bahwa  

kenaikan harga  minyak  goreng sangat berdampak pada aspek  penjualan  

para pedagang  makanan, dikarenakan bahan utama dalam mengolah 

makanan yaitu minyak goreng Selain itu, pakra pedagang berhara 

pemerintahdapat mengatasi masalah ini dengan mengembalikan stok 

minyak goreng di pasaran dan menurunkan harga minyak goreng 

3. Tito Wira Eka Suryawijaya, Lita Mayasari, Kelvin Pedro Gamalael, Reza 

Yahya Pahlevi Palimirma, Mutiara Ayu Winata. (2022). “Analisis Pengaruh 
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Kelangkaan Minyak Goreng Terhadap Omzet Penjualan Pedangan 

Gorengan Di Kota Kediri” Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi penjual makanan goreng dalam mengelola bisnis mereka lebih efektif 

dan berkontribusi pada pemahaman dampak kenaikan harga minyak goreng 

terhadap industri makanan goreng di Indonesia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada 

aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah (Masrukhin, 

2014). Penelitian ini juga menggunakan kata-kata sebagai basisnya dan 

tidak menggunakan perhitungan atau hal yang berkaitan dengan 

statistika. 

2. Pendekatan penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini ialah 

pendekatan studi kasus yang merupakan pendekatan penelitian yang 

mengkaji suatu kasus untuk memporoleh pengetahuan yang mendalam 

(suardi, 2023). 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian dilakukan di Kelurahan Pannampu, Kecamatan Tallo, Kota 

Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Pertimbangan dari pemilihan 

lokasi penelitian ini adalah didasarkan pada kesempatan,biaya, dan 

waktu. 
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2. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan kurang lebih 2 bulan terhitung sejak keluarnya 

surat penelitian. 

C. Fokus Penelitian 

Fokus pada penelitian ini yaitu dampak kenaikan harga minyak goreng 

terhadap Industri Kecil Menengah (IKM) pada Kota Makassar yang meliputi 

dua aspek, yakni perkembangan kenaikan harga minyak goreng dan dampak 

kenaikan harga minyak goreng terhadap Industri Kecil Menengah (IKM) di 

Kota Makassar. 

D. Informan Penelitian  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive sampling. 

Teknik purposive sampling merupakan teknik untuk mengambil sumber data 

penelitian dengan berbagai pertimbangan (Suardi, 2023). Peneliti memilih 

teknik tersebut karena menurut peneliti, teknik ini sesuai untuk digunakan 

pada penelitian ini. Informan ditentukan berdasarkan pertimbangan tertentu 

yang telah ditentukan oleh peneliti sendiri. Pertimbangan tersebut meliputi 

pengetahuannya perihal masalah penelitian hingga kemauan. Informan pada 

penelitian ini terbagi menjadi tiga informan, yakni informan kunci, informan 

utama, dan informan pendukung.  

1.  Informan Kunci  

Informan kunci adalah orang atau sekelompok orang yang memiliki 

informasi pokok pada budaya tertentu. Informan kunci akan menjadi 

sumber fenomena budaya. Informan kunci yang baik adalah orang bisa 
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diajak bicara dengan mudah, yang mengerti tentang informasi yang 

peneliti butuhkan. Pada penelitian ini, informan kunci yang digunakan 

ialah pemerintah Kelurahan Pannampu. Jumlah informan kunci yang 

digunakan pada penelitian ini ialah 3 orang.  

2. Informan Utama  

Informan utama ialah aktor atau pelaku dari masalah yang akan diteliti 

dalam penelitian. Dengan kata lain, informan utama adalah orang yang 

mengetahui masalah ataupun fokus penelitian karena terlibat langsung di 

dalamnya. Informan utama pada penelitian ini ialah pelaku IKM di 

Kelurahan Pannampu, Kecamatan Tallo, Kota Makassar. Jumlah informan 

utama yang digunakan ialah 10 orang.  

3. Informan Pendukung  

Informan pendukung adalah informan yang mampu memberikan 

informasi pendukung terhadap masalah penelitian. Informan ini 

diharapkan memberikan informasi yang berbeda dengan informan utama 

dan kunci, dan dianggap melengkapi informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian. Informan pendukung pada penelitian ini ialah pembeli pada 

IKM di Kelurahan Pannampu, Kecamatan Tallo, Kota Makassar. Jumlah 

informan pendukung ialah 3 orang. 

E. Jenis dan Sumber Data 

Terdapat dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder, yaitu sebagai berikut:  
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1. Data primer yang diperoleh dari tangan pertama, data ini bersumber dari 

tempat objek yang akan diteliti dengan melakukan survei lansung dan 

mewawancarai lansung Industri Kecil dan Menengah (IKM).  

2. Data Sekunder merupakan data pendukung yang didapatkan dari buku, 

jurnal, skripsi, kantordinas yang ada kaitannya dengan yang diteliti. 

Dengan tujuan penelitian sekunder ini adalah menyelesaikan sebuah 

masalah dari apa yang akan diteliti. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam 

pengumpulan data atau informasi yang berkaitan dengan penelitian. Pada 

prinsip penelitian ini adalah dengan melakukan pengukuran, maka harus ada 

alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan 

instrumen penelitian. Jadi, instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan dalam mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati 

(Sugiyono, 2016). Adapun instrumen penelitian ini meliputi pedoman 

wawancara, pedoman observasi, dan perekam suara.  

1. Pedoman Wawancara Pedoman wawancara berisi daftar pertanyaan yang 

akan ditanyakan kepada informan. Pertanyaan diberikan dari hal umum ke 

hal yang khusus dan mengarah pada masalah penelitian. Pedoman 

wawancara harus memerhatian jenis informannya yaitu informan kunci, 

informan utama, dan informan pendukung agar wawancara dapat berjalan 

dengan lancar. 
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2. Pedoman Observasi. Pedoman observasi berkaitan dengan hal-hal yang 

akan diobservasi oleh peneliti. Pedoman observasi dibuat sedemikian 

mungkin untuk mempermudah peneliti mengambil informasi dengan 

pengamatan langsung di lapangan.  

3. Perekam Suara. Perekam suara digunakan sebagai instrumen penelitian 

karena berfungsi untuk mereka suara saat proses wawancara. Agar 

informasi yang luput ditulis dapat ditangkap oleh perekam suara. Perekam 

suara dapat berasal dari gawai atau ponsel peneliti sendiri. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2013:224), mengemukakan bahwa teknik 

pengumpulan data merupakan tahap yang paling utama pada penelitian, 

tujuan utama adanya analisis adalah untuk memperoleh data. Sehingga 

peneliti harus membuat teknik pengumpulan data yang tepat. Ketepatan 

dalam menentukan dan memilih teknik pengumpulan data merupakan salah 

satu syarat bagi keberhasilan penelitian. Dengan demikian, teknik 

pengumpulan data yang tepat, diharapkan dapat mempermudah peneliti 

dalam memperoleh data yang valid dan informasi yang diperlukan dapat 

saling melengkapi. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan 

cara: observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

1. Observasi Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2013:145), 

menyatakan bahwa observasi adalah suatu proses yang bertautan, suatu 

proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dalam 

penelitian ini menggunakan observasi partisipasi pasif yaitu peneliti secara 
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langsung datang ditempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut 

serta terlibat dalam kegiatan tersebut.  

2.  Wawancara Menurut Sugiyono (2009:88), menyatakan bahwa 

wawancara adalah tanya jawab secara langsung kepada subjek penelitian 

untuk memperoleh data yang relevan tentang suatu objek yang akan 

diteliti. Metode wawancara ini peneliti mendapatkan informasi secara 

langsung kepada responden penelitian.  

3. Dokumentasi Menurut Suharsimi (2010:201), mengemukakan bahwa 

dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti benda-benda tertulis 

buku, dokumen, peraturan-peraturan, catatan harian, dan sebagainya.  

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan cara 

interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Menurut Bogdan 

dalam Sugiyono (2013:244), mengemukakan bahwa analisis data merupakan 

proses menemukan dan membentuk secara terstruktur data didapatkan dari 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, agar memudahkan untuk 

dimengerti, dan hasilnya dapat disampaikan pada orang lain. Dengan cara 

tersebut dapat memudahkan peneliti dan orang lain dalam memahami 

kesimpulan yang dibuat. Teknik analisis data didapatkan dari macam-macam 

sumber dan menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda 

(triangulasi), serta dilakukan dengan berkelanjutan. Aktivitas dalam 

penelitian meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data 
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display), serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusions 

drawing/verifying). 

1. Reduksi Data. Reduksi data merupakan proses meringkas, memilah dan 

mengutamakan hal yang pokok, menemukan pokok bahasan dan 

menyisihkan yang tidak dibutuhkan. Reduksi data berlangsung terus-

menerus selama proyek yang berorientasi penelitian kualitatif 

berlangsung. Oleh karena itu, data yang sudah direduksi memberikan 

gambaran yang lebih jelas, memudahkan peneliti dalam melakukan 

pengumpulan data berikutnya serta menemukannya jika dibutuhkan. 

2. Penyajian Data. Penyajian data merupakan salah satu kegiatan pada 

pembuatan penelitian yang sudah dilaksanakan supaya dapat dimengerti 

serta dikaji dengan tujuan yang diharapkan. Penyajian data ini dapat 

dilaksanakan dengan model deskripsi, gambar, interaksi antar kelompok, 

dan flowchart. Sehingga dalam penyajian data dapat memudahkan untuk 

mengerti yang sedang terjadi, persiapan kerja kemudian berlandaskan 

dengan yang telah dipahaminya. 

3. Penarikan Kesimpulan. Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan dari 

konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan tersebut diverifikasi 

selama penelitian berlangsung. Pada penarikan kesimpulan dan verifikasi 

ini, penarikan kesimpulan utama dikemukakan masih bersifat belum 

pasti, dan dapat berbeda jika didapatkan fakta yang kuat dalam 

memberikan acuan pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun 

jika pernyataan kesimpulan tahap awal didasari oleh fakta yang kuat serta 
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sesuai ketika peneliti merujuk ke objek penelitian dalam pengumpulan 

data, maka kesimpulan yang dibuat adalah kesimpulan yang otentik 

I. Teknik Keabsahan Data 

1. Tringulasi Sumber dilakukan dengan cara membandingkan informasi 

atau data dengan cara yang berbeda. Misalnya dari segi penggunaan 

metode wawancara, observasi, dan sebagainnya. Sehingga dengan 

demikian tringulasi sumber ini peneliti melakukan dengan cara 

mengecek informasi atau data yang diperoleh melalui wawancara dengan 

informan kemudian data tersebut ditanyakan kepada informan lain yang 

masih terkait satu sama lain. 

2. Tringulasi Waktu dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan 

wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang 

berbeda. Dengan demikian peneliti melakukan secara berulang-ulang 

sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. Waktu yang digunakan 

peneliti yaitu ketika pagi dan siang.  

3. Tringulasi Teori adalah metode yang digunakan untuk membandingkan 

informasi dari sudut pandang teori yang berbeda. Ini digunakan agar 

membantu peneliti bisa memahami masalah penelitian dari perpektif 

yang berbeda atau mendamaikan kontradiksi dalam data peneliti. 4. 

Tringulasi Pakar  

4. Tringulasi Pakar adalah pelibatan sejumlah peneliti atau pakar yang 

berbeda disiplin ilmunya dalam suatu penelitian yang sama. Trangulasi 

pakar atau peneliti ini dimaksudkan antara lain untuk menghindari 
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potensi bias individu pada peneliti tunggal. Sehingga cara yang dilakukan 

oleh seorang peneliti dalam tringulasi pakar ini ialah harus memastikan 

bahwa penliti yang paling ahli terlibat langsung dalam proses 

pengumpulan dan analisis data. 

J. Etika Penelitian 

Etika penelitian adalah standar tata perilaku peneliti selama melakukan 

penelitian, mulai dari menyusun desain penelitian, mengumpulkan data 

lapangan (melakukan wawancara, observasi, dan pengumpulan data 

dokumen). Menyusun laporan penelitian hingga memublikasian hasil 

penelitian, Misalnya: 

1. Menginformasikan tujuan penelitian kepada informan 

2. Meminta persetujuan informan 

3. Menjaga kerahasiaan informan, jika penelitian dianggap sensitive 

4. Meminta izin informan jika ingin melakukan perekaman wawancara, 

atau mengambil gambar informan. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Sejarah Singkat Lokasi Penelitian 

Dalam kehadirannya, Kota Makassar mempunyai pengalaman sejarah 

tersendiri yang sangat berkaitan dengan sejarah Sulawesi Selatan dan Indonesia 

pada umumnya sebagai bagian dari suatu keterikatan baik dalam geologi, iklim, 

fauna, flora, dan penduduk yang keseluruhannya adalah ciptaan ALLAH 

S.W.T, maupun keterikatan dalam tingkat kehidupan dalam masyarakat, budaya 

dan sistem pemerintahannya. Makassar adalah nama tempat yang dikenal lebih 

dahulu dari penyebutan untuk bandar niaga kerajaan kembar Gowa dan Tallo, 

yang dalam perkembangannya menyandang nama Kerajaan Makassar. Dalam 

naskah kuna Majapahit (Jawa), Negara Kartagama yang ditulis oleh Mpu 

Prapanca pada tahun 1364, Makassar telah disebut, disamping nama Luwu, 

Bantaeng, dan Selayar. Perkembangan bentuk kota Makassar pada abad-16 

berawal dari dua lingkungan kecil yaitu pusat Kerajaan Gowa dan pusat 

Kerajaan Tallo. Kedua sumbu tersebut secara fisik dihubungkan oleh jalur jalan 

linier sepanjang pantai. 

Proses sejarah kota ini pernah mengalami perubahan nama dua kali. 

Pertama, pada tahun 1669, Ketika Spelman ingin membangun Makassar 

menjadi pos pengaman kepentingan monopoli perdagangan rempah-rempah 

di Maluku. Untuk maksud itu, wilayah kota diperkecil dan nama  Makassar 

diubah menjadi Vlardingen, agar dapat memudarkan kedudukan kota ini 

sebagai bandar transito internasional yang terpenting ketika itu. Karena 
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kemajuan Makassar dipandang tidak melapangkan kebijakan monopoli 

perdagangan, konsep yang ketika itu tertuju pada keinginan untuk berdagang 

sendiri. Itulah sebabnya semua pedagang asing (Eropa dan Timur asing 

lainnya) diperintahkan untuk meninggalkan Makassar. 

Perubahan nama kedua kalinya terjadi ketika H.M. Daeng Patompo 

menjadi walikota Makassar. Perubahan ini didalihkan karena wilayah kota 

diperluas setelah memasukan bagian dari wilayah beberapa kabupaten, yaitu 

Kabupaten Gowa, Kabupaten Maros, dan Kabupaten Pangkep. Perluasan 

wilayah itu tampaknya dipandang dapat membuka peluang bagi 

pengembangan kegiatan perdagangan di Makassar, sehingga pemerintah 

pusat mendorong walikota Makassar untuk menggantikan nama Makassar 

yang dikenal sebagai bandar niaga yang pernah menyandang keberhasilan 

yang tiada bandingnya dalam dalam kegiatan perdagangan maritim dalam 

sejarah Indonesia itu menjadi Ujungpandang. 

Sejarah mencatat bahwa sebelum perubahan nama pertama terjadi, 

Makassar adalah satu-satunya pelabuhan transito internasional yang 

terpenting di wilayah Asia Tenggara. Anthony Reid berkesimpulan dari hasil 

studinya bahwa kemajuan perdagangan Makassar merupakan kisah 

keberhasilan yang tiada bandingnya dalam sejarah Indonesia. Ketenaran itu 

diredupkan oleh kebijakan Speelman, namun kemudian nama itu kembali 

dimatereikan ketika mulai dibuka kembali menjadi pelabuhan niaga bagi 

pedagang Cina. Pada waktu semakin maraknya kegiatan perdagangan pada 

abad ke-19, Makassar dijadikan salah satu pelabuhan bebas pada 1 Januari 
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1847. Kebijakan itu memberikan peluang Makassar tampil menjadi pelabuan 

saingan terpenting dari kemajuan Singapura, sehingga memaksa pedagang 

Inggeris dan Cina di Singapura mengalihkan kegiatan perdagangannya ke 

Makassar.  Makassar tampil menjadi bandar niaga dunia terpenting. Oleh 

karena kemajuan dan keberhasilan Makassar itu dipandang tidak 

melapangkan Batavia, Semarang, dan Surabaya berkembang maka 

pemerintah kolonial membatalkan kedudukan itu pada 1906. 

Pada era kemerdekaan, kota Makassar kembali mengalami perubahan 

nama menjadi Ujung pandang pada tahun 1972. Setelah 27 tahun kemudian 

kembali mengembankan nama Makassar. Dalam kehadirannya, Kota 

Makassar mempunyai pengalaman sejarah tersendiri yang sangat berkaitan 

dengan sejarah Sulawesi Selatan dan Indonesia pada umumnya sebagai 

bagian dari suatu keterikatan baik dalam geologi, iklim, fauna, flora, dan 

penduduk yang keseluruhannya adalah ciptaan ALLAH S.W.T, maupun 

keterikatan dalam tingkat kehidupan dalam masyarakat, budaya dansistem 

pemerintahannya. 

B. Keadaan Geografis  

Kota Makassar merupakan kota terbesar keempat di Indonesia dan 

terbesar di Kawasan Timur Indonesia. Sebagai pusat pelayanan di Kawasan 

Timur Indonesia (KTI), Kota Makassar berperan sebagai pusat perdagangan 

dan jasa, pusat kegiatan industri, pusat kegiatan pemerintahan, simpul jasa 

angkutan barang dan penumpang baik darat, laut maupun udara dan pusat 

pelayanan pendidikan dan kesehatan. Makassar adalah Ibu Kota Provinsi 
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Sulawesi Selatan, yang terletak di bagian Selatan Pulau Sulawesi yang dahulu 

disebut Ujung Pandang.  Kota Makassar terletak antara 119024’17’38” Bujur 

Timur dan 5008’06’19” Lintang Selatan. Kota Makassar memiliki batas 

wilayah yakni sebelah Utara dengan Kabupaten Maros, sebelah Timur 

Kabupaten Maros, sebelah selatan Kabupaten Gowa dan sebelah Barat adalah 

Selat Makassar. Kota Makassar memiliki topografi dengan kemiringan lahan 0-

2°(datar) dan kemiringan lahan 3-15° (bergelombang). Luas Wilayah Kota 

Makassar tercatat 175,77 km persegi (BPS, 2023). 

Luas wilayah Kota Makassar tercatat 175,77 km persegi yang meliputi 15 

kecamatan dan 153 kelurahan. Kecamatan terluas di Kota Makassar adalah 

Kecamatan Biringkanaya dengan luas 48,22 km persegi atau mencakup 27,43 

persen dari luas Kota Makassar secara keseluruhan. Sedangkan, kecamatan 

dengan luas terkecil adalah Kecamatan Kepulauan Sangkarrang dengan luas 

1,54 km persegi atau hanya sebesar 0,88 persen dari luas Kota Makassar. Jarak 

antara Kota Makassar ke Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan, Kota Makassar, 

adalah 5 km. Jarak seluruh ibukota kecamatan ke ibukota Kota Makassar 

bervariasi, berkisar antara 1 – 21 km, yang terjauh adalah ibukota Kecamatan 

Biringkanaya dengan jarak tercatat sekitar 21,00 km (BPS, 2023). 

C. Keadaan Penduduk  

Secara administratif Kota Makassar memiliki 15 kecamatan dan 143 

kelurahan. Sensus penduduk yang dilaksanakan setiap sepuluh tahun sekali. 

Sensus penduduk telah dilaksanakan sebanyak tujuh kali sejak Indonesia 

merdeka. Penduduk Kota Makassar tahun 2022 tercatat sebanyak 1.432.189 
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jiwa, secara terinci menurut jenis kelamin masing-masing 713.362 jiwa laki-

laki dan 718.827 jiwa perempuan, dengan demikian maka Rasio Jenis Kelamin 

sebesar 99,24, angka ini menunjukkan bahwa bahwa pada 100 penduduk 

perempuan ada 99 - 100 penduduk lakilaki. Dengan pertumbuhan penduduk 

dari tahun 2020 ke 2022 sebesar 0,60 persen. Dengan luas wilayah 175,77 km2, 

maka kepadatan penduduk di Kota Makassar yaitu 8.148 jiwa per Kilometer 

persegi. Kecamatan dengan kepadatan penduduk tertinggi yaitu Kecamatan 

Makassar dengan 32.645 jiwa per kilometer persegi. Sedangkan kecamatan 

dengan kepadatan penduduk terendah adalah kecamatan Tamalanrea yaitu 

3.245 per kilometer persegi. Adapun brrikut data Jumlah Penduduk dan Rasio 

jenis kelamin menurut kecamatan di Kota Makassar pada tahun 2022. 

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk dan Rasio jenis kelamin menurut kecamatan di 

Kota Makassar pada tahun 2022 

No Kecamatan 

Jenis Kelamin Rasio 

Jenis 

Kelamin 
Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. Mariso 29 007 28 788 57 795 100,76 

2. Mamajang 27 542 28 552 56 094 96,46 

3. Tamalate 91 174 91 174 182 348 100,00 

4. Rappocini 70 865 73 868 144 733 95,93 

5. Makassar 40 763 41 502 82 265 98,22 

6. Ujung Pandang 11 903 12 638 24 541 94,18 
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Lanjutan Tabel 4.1  

No Kecamatan 

Jenis Kelamin Rasio 

Jenis 

Kelamin 
Laki-laki Perempuan Jumlah 

7. Wajo 15 042 15 068 30 110 99,83 

8. Bontoala 27 410 27 829 55 239 98,49 

9. Ujung Tanah 18 087 18 040 36 127 100,26 

10. 

Kepulauan 

Sangkarrang 

7 087 7 171 14 258 98,83 

11. Tallo 73 552 72 356 145 908 101,65 

12. Panakkukang 69 762 69 997 139 759 99,66 

13. Manggala 74 113 74 349 148 462 99,68 

14. Biringkanaya 105 584 105 644 211 228 99,94 

15. Tamalanrea 51 471 51 851 103 322 99,27 

Sumber: Badan Pusat Statistik Makassar, 2023 

 

D. Keadaan Pendidikan 

Jenjang Pendidikan Formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan 

menengah, dan pendidikan tinggi. Jenis pendidikan yang diajarkan mencakup 

pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan 

khusus. Adapun data penyebaran sekolah disetiap kecamatan di kota makassar 

sebagai berikut: 
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Tabel 4 2 Jumlah Sekolah, Murid, Guru dan Rasio Murid-Guru di kota 

Makassar, 2022/2023 

No Tingkatan Sekolah 
Jumlah 

Sekolah 

Jumlah 

Guru 

Jumlah 

Murid 

1. TK 484 2.137 18.708 

2. RA 92 362 3.350 

3. SD 473 7.771 134.017 

4. MI 70 727 10.288 

5. SMP 225 3.922 59.579 

6. MTS 52 760 8.565 

7. SMA 134 2.559 39.366 

8. SMK 80 1.744 25.092 

9. MA 32 678 7.380 

10. Universitas/ Politeknik/ 

Akademi 
89 - - 

Sumber: Badan Pusat Statistik Makassar, 2023 

Pada tahun ajaran 2022/2023, jumlah sekolah di Kota Makassar pada 

jenjang TK 484 sekolah dengan jumlah guru sebanyak 2.137 dan jumlah 

murid sebanyak 18.708, RA 92 sekolah dengan jumlah guru sebanyak 362 

dan jumlah murid sebanyak 3.350, SD 473 sekolah dengan jumlah guru 

sebanyak 7.771 dan jumlah murid sebanyak 134.017, MI 70 sekolah dengan 

jumlah guru sebanyak 727 dan jumlah murid sebanyak 10.288, SMP 225 

sekolah dengan jumlah guru sebanyak 3.922 dan jumlah murid sebanyak 

59.579, MTs 52 sekolah dengan jumlah guru sebanyak 760  dan jumlah murid 

sebanyak 8.565, SMA 134 sekolah dengan jumlah guru sebanyak 2.559 dan 

jumlah murid sebanyak 39.366, SMK 80 sekolah dengan jumlah guru 

sebanyak 1.744 dan jumlah murid sebanyak 25.092, MA 32 sekolah dengan 
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jumlah guru sebanyak 678 dan jumlah murid sebanyak 7.380, dan 89 

universitas/ politeknik/ akademi. 

E. Keadaan Sarana dan Prasarana  

Kota Makassar bisa dikategorikan sebagai kota dengan pertumbuhan 

ekonomi yang pesat. Sebab Makassar memiliki banyak sarana prasarana yang 

digunakan untuk menunjang kegiatan masyarakat. Adapun sarana dan 

prasarana yang ada di kota makassar sebagai berikut: 

1. Sarana Kesehatan  

Kementerian Kesehatan mencatat, Kota Makassar memiliki 3.271 tenaga 

medis, 6.674 tenaga keperawatan, 1.488 tenaga kebidanan, dan 1.091 

tenaga kefarmasian. Selain ditunjang oleh tenaga kesehatan, Kota 

Makassar juga memiliki fasilitas kesehatan yang cukup lengkap, yang 

terdiri dari 34 unit rumah sakit, 47 unit puskesmas, dan beberapa fasilitas 

kesehatan lainnya (BPS, 2023). 

2. Sarana Beribadah 

Menurut data Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, mayoritas 

penduduk beragama Islam. Hal ini juga ditunjukkan dengan banyaknya 

tempat peribadatan umat Islam di Kota Makassar, yang terdiri dari 1.349 

mesjid dan 88 musholah. . Tempat peribadatan Kristen berupa gereja 143 

buah gereja. Tempat peribadatan untuk agama Buddha 1, Hindu 

berjumlah 26, dan klenteng untuk Agama Konghucu 1 buah. Makassar 

sebagai salah satu Kota besar yang memiliki sifat penduduk yang 

heterogen baik dari segi agama, suku, dan budaya, adanya sifat 
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heterogenitas ini pula yang dapat memungkinkan timbulnya banyak 

masalah-masalah sosial, untuk itu selalu dibutuhkan toleransi, saling 

menghormati, dan saling menghargai antar umat beragama agar 

terciptanya suasana masyarakat yang integratif. Penataan kehidupan 

beragama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang 

tercermin dalam meningkatnya keimanan dan ketakwaan, makin 

meningkatnya kerukunan hidup beragama dan penganut kepercayaan 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

3. Transportasi 

Jalan merupakan prasarana pengangkutan darat yang penting untuk 

memperlancar kegiatan perekonomian. Pada tahun 2022 panjang jalan di 

Kota Makassar 787,69 km, dimana menurut jenis jalannya terbagi 

49,52km dibawah wewenang negara, 25,72km dibawah wewenang 

Provinsi Sulawesi Selatan dan sisanya sebanyak 712,45 km dibawah 

wewenang pemerintah Kota Makassar. Menurut jenis permukaan jalan, 

terdapat 387,45 km aspal dan 400,24 km beton. Selanjutnya, menurut 

kondisi permukaan jalan terbagi atas 685,16 km jalan dengan kondisi 

baik, 86,13 km jalan kondisi sedang, 16,32 km jalan rusak dan 0,08 km 

jalan rusak berat. Kantor pos adalah salah satu fasilitas penunjang dalam 

berkomunikasi bagi masyarakat Kota Makassar. Dari Bulan Januari 

hingga Desember tahun 2022, kantor pos telah melayani pengiriman 

berupa surat dan paket. Untuk pengiriman berupa wesel, terdapat 19.235 

transaksi wesel dalam negeri dan 717 transaksi wesel luar negeri. 



37 

 

 

 

 

4. Wisata 

Jumlah rumah makan/ restoran di Kota Makassar yang sudah memiliki 

izin usaha pada tahun 2022 adalah sebanyak 1.705 rumah 

makan/restoran. Kecamatan dengan jumlah rumah makan/ restoran 

terbanyak yaitu Kecamatan Rappocini sebanyak 270 rumah makan/ 

restoran. Sedangkan yang tercatat dengan jumlah rumah makan/ restoran 

paling sedikit yaitu Kecamatan Kepulauan Sangkarrang sebanyak 1 

rumah makan/restoran. Dinas Pariwisata Kota Makassar mencatat bahwa 

terdapat 30 buah objek wisata di Kota Makassar, yang terdiri dari wisata 

alam dan buatan. Dari jumlah pengunjung yang berhasil dicatat oleh 

Dinas Pariwisata, Pantai Akkarena yang terletak di Kecamatan Tamalate 

merupakan objek wisata dengan pengunjung terbanyak. Namun, 

meskipun memiliki 30 objek wisata, sayangnya pencatatan jumlah 

pengunjung belum terdapat diseluruh objek wisata. 

5. Sarana Perdagangan 

Jumlah sarana perdagangan di Kota Makassar cukup bervariasi. Pada 

tahun 2022, sarana perdagangan yang berada di Kota Makassar antara 

lain pasar sebanyak 18 unit, toko sebanyak 421 unit, dan kios sebanyak 

8.522 unit. Pedagang menurut klasifikasinya dibedakan menjadi 

pedagang kecil, menengah, dan besar. Hingga tahun 2022, terdapat 2.463 

pedagang kecil, 745 pedagang menengah, dan 645 pedagang besar. Pada 

tahun 2022, tercatat sejumlah 60.684 perusahaan yang memperoleh 



38 

 

 

 

Nomor Induk Berusaha (NIB), yang menurut badan hukumnya terdiri 

dari 15.916 Perseroan Terbatas, 28.312 CV/Firma, 527 Koperasi, dan 

15.018 Usaha Perorangan, dan Lainnya sebanyak 911 unit usaha.  
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Perkembangan Kenaikan Harga Minyak Goreng terhadap Industri 

Kecil Menengah (IKM) di Kota Makassar Kecamatan Tallo Kelurahan 

Pannampu 

Berdasarkan penelitian secara langsung di lapangan, peneliti 

melakukan pengambilan data penelitian dengan cara wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Peneliti mendapatkan data primer yang kemudian dianalisis 

untuk mendapatkan gambaran dan jawaban terkait tujuan penelitian yang 

dilakukan. Penelitian dilakukan dengan mendatangi dan melihat secara 

langsung aktivitas pelaku Industri Kecil Menengah (IKM) di tempat usahanya 

di Kecamatan Tallo Kelurahan Pannampu. Melalui wawancara secara 

mendalam, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan perihal dampak dari 

kenaikan harga minyak goreng. Data yang didapatkan peneliti adalah berupa 

data secara lisan maupun tertulis. 

Minyak goreng merupakan salah satu dari bahan pokok yang memiliki 

komoditas dari Sembilan bahan pokok yang bersifat strategis dan memiliki 

multiguna (Farisa Wulandari et al., 2022). Kenaikan harga minyak goreng 

merupakan topik yang ramai diperbincangkan di pelosok Indonesia. 

Kenaikan harga minyak goreng di awal tahun 2022 merupakan kasus global 

bagi Indonesia dan tidak terkecuali juga dirasakan oleh masyarakat dan 

pelaku Industri Kecil Menengah di makassar.  
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Kenaikan harga minyak goreng yang mengalami kenaikan signifikan 

tertentunya berdampak pada kebutuhan manusia yang khususnya para 

Industri Kecil Menengah (IKM) yang memproduksi menggunakan minyak 

goreng. Tidak dapat dipungkiri terjadinya kenaikan harga tersebut 

menimbulkan tantangan dan dampak signifikan bagi sekelompok pedagang 

kecil. Dimana adanya permasalahan ini secara sengaja dapat mempersulit 

pedagang untuk mendapatkan keutungan dan kerugian yang ditimbulkan 

akibat dari sepinya pembeli. Sebenarnya hal ini juga dapat menimbulkan 

kebingungan bagi para pedagang dalam situasi ekonomi sehari-hari (Dewi, 

2022). 

Secara umum, kenaikan harga suatu komoditas bagi pelaku 

ekonomi menyebabkan perubahan-perubahan baik berupa finansial 

maupun aktivitas usaha. Perubahan finansial dapat berupa kenaikan dan 

penurunan omset serta biaya produksi. Sedangkan perubahan aktivitas 

dapat berupa penawaran dan permintaan pada produk. Hal ini menjadi 

perhatian khusus bagi para pelaku ekonomi dalam memenuhi 

kebutuhannya. Efek kenaikan harga minyak goreng berpengaruh pada 

kegiatan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat. Akibat kenaikan harga 

minyak goreng ini, pelaku Industri Kecil Menengah (IKM) sangat terdampak 

khususnya sektor makanan. Adapun Berikut dapat dilihat dari tabel dibawah 

ini data perkembangan harga minyak goreng dari seleuruh pasar yang ada di 

kota makassar provinsim sulawesi selatan: 
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Tabel 5.1 Data Perkembangan Harga Minyak Goreng Semua Pasar Kota 

Makassar Bulan Januari 2022- Agustus2023 

Bulan/ 

Tahun 

Minyak Goreng Curah 

(Rp/Ltr) 

Minyak Goreng 

Kemasan Premium 

(Rp/Ltr) 

 (2022)  (2023)  (2022)  (2023) 

Januari 18.233 15.100 19.933 21.083 

Februari  15.250 16.350 17.433 20.933 

Maret 13.383 14.617 21.183 20.883 

April 23.017 13.983 28.383 21.317 

Mei 17.650 14.117 26.450 20.600 

Juni 17.167 14.117 26.350 20.917 

Juli 15.600 14.317 24.733 20.817 

Agustus 13.933 14.000 22.350 21.100 

September 13.283 - 20.550 - 

Oktober 13.167 - 20.817 - 

November 13.250 - 20.500 - 

Desember 13.383 - 20.600 - 

Sumber: P2kp.Kemendag, (2023) 

Bisa dilihat bedasarkan data tabel diatas diketahui bahwa kenaikan 

harga minyak goreng di seluruh Pasar yang ada di Kota Makassar pada bulan 

Bulan Januari 2022 untuk Minyak goreng curah dapat kita lihat sudah 

mengalami kenaikan harga pada umumnya yang berkisar dari harga 

Rp.15.000/liternya menjadi 18.233/liernya, sedangkan pada bulan Desember 

akhir 2022 mengalami penurunan dengan selisih harga Rp.3.233/liternya. 

Namun di bulan Agustus tahun 2023 mengalami penormalan biasanya harga 

minyak goreng curah berkisar Rp.15.000/liter menjadi Rp.14.000/liter. Untuk 

minyak goreng kemasan Premium di Kota Makassar pada bulan Bulan 

Januari 2022 dapat kita lihat sudah mengalami kenaikan harga menjadi 
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Rp.19.933/liternya pada umumnya yang berkisar dari harga 

Rp.15.000/liternya. Namun di tahun 2023 mengalami lonjakan yang sangat 

tinggi yang biasanya harga minyak goreng kemasan premium berkisar 

Rp.15.000/liter menjadi Rp. 21.083/liter, dengan selisih harga menjadi 

Rp.6.000/liter. 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa kenaikan harga minyak 

goreng terjadi lonjakan yang sangat signifikan yaitu setiap tahunnya selisih 

harga minyak goreng hanya berkisar Rp. 6.000/liter. Dengan itu berdampak 

pula pada masyarakat, terkhususnya yang termasuk dalam IKM (Industri 

Kecil Menengah) yang bahan pokok utamanya minyak goreng.  Sebelumnya 

harga minyak goreng masih diangka normal. Namun, setelah langka harga 

minyak goreng menjadi naik. Hal ini menyebabkan kelangkaan minyak 

goreng sangat berdampak pada industri kecil menengah (IKM). Oleh karena 

itu,industri kecil menengah (IKM) harus menaikkan harga dagangannya serta 

mengurangkan porsi makanan dan menyebabkan minat pembeli jadi 

berkurang dan keuntungan para industri kecil menengah (IKM) menjadi 

menurun.  

2. Dampak Kenaikan Harga Minyak Goreng terhadap Industri Kecil 

Menengah (IKM) Berpengaruh Negatif di Kota Makassar Kecamatan 

Tallo Kelurahan Pannampu 

Berdasarkan hasil wawancara mengenai Dampak dari harga minyak 

goreng yang mengalami kenaikan kepada para pelaku industri kecil 

menengah (IKM) sektor makanan yang menjadi informan peneliti di Kota 
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Makassar Kecamatan Tallo Kelurahan Pannampu, peneliti mendapatkan hasil 

wawancara dari informan yang digunakan pada penelitian ini informan utama 

10 orang, informan kunci yang digunakan pada penelitian ini ialah 3 orang, 

dan Jumlah informan pendukung ialah 3 orang. 

Peneliti melihat secara langsung akan meneliti aktivitas pelaku industri 

kecil menengah (IKM) di Kelurahan Pannampu, Kecamatan Tallo, Kota 

Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Melalui wawancara secara mendalam, 

peneliti mengajukan beberapa pertanyaan perihal dampak kenaikan harga 

minyak goreng atas kesejahteraan industri kecil menengah (IKM) sektor 

makanan di Kecamatan Tallo. Data yang didapatkan peneliti adalah berupa 

data secara lisan maupun tertulis.  

Berdasarkan hasil wawancara mengenai dampak harga minyak goreng 

yang mengalami kenaikan kepada para pelaku industri kecil menengah (IKM) 

atau informan utama yang berjumlah 10 orang sektor makanan yang menjadi 

informan peneliti di Kecamatan Tallo Kelurahan Pannampu, peneliti 

mendapatkan data sebagai berikut: 

a. Menaikkan Harga Jual Produk dan Penurunan Pendapatan  

Keterjangkauan harga terjadi ketika pelaku industri kecil 

menengah (IKM) merasa terjangkau atau bisa dikatakan mampu membeli 

suatu barang, seperti minyak goreng. Pelaku industri kecil menengah 

(IKM) bernama Ibu Rohima yang menjual berbagai macam gorengan di 

Kecamatan Tallo Kelurahan Pannampu, dengan pertanyaan “Apakah 
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kenaikan harga minyak goreng membuat Bapak/Ibu menaikkan harga 

atau mengurangi porsi produk yang dijual?” dan dilanjut dengan 

pernyataan “Apakah kenaikan harga minyak goreng berpengaruh negatif 

terhadap penjualan atau omzet dari IKM di Kelurahan Pannampu?” beliau 

mengatakan bahwa: 

“Dengan harga minyak goreng sekitar awal Rp 11.000 

mengalami kenaikan yang lumayan banyak bagi kita yang hanya 

menjual gorengan harga Rp 500- Rp 1000 sangat merasakan 

kenaikan harga minyak goreng hingga minggu kemarin sekitar 

tanggal 20 april harga minyak menyentuh harga Rp 18.000/liter, 
harapan saya dengan harga tersebut. keluhan dari para 

pelanggan yang awalnya harga gorengan dan semacamnya 

Rp.500 menjadi Rp.2000/3 pcs nya. Saya memilih untuk 

menaikkan harga jual. Gimana tidak saya naikkan orang harga 

minyak goreng saja naik nanti tambah tidak dapat untung saya” 

(Wawancara, 23 Agustus, 2023. Pukul 14.30) 

 

Ditambah dengan pernyataan dari Bapak Mustakin yang 

mempunyai industri kecil menengah (IKM) Kerupuk di Kelurahan 

Pannampu yang mengatakan bahwa: 

“Kenaikan harga minyak goreng ini pastinya membuat saya 

harus pintar-pintar mengolah hasil/pendapatan yang saya 

dapat. karena harus menambah pengeluaran uang sedikit lebih 

banyak dari biasanya karena harga minyak sayur yang naik. 

Minyak goreng naik, kebutuhan lain naik harapannya minyak 

goreng harganya bisa kembali seperti semula mbak, sehingga 

saya harus menaikkan harga kerupuk yang saya, jual dengan 

harga awalnya 1 5000 per bungkus menjadi 6000 per bungkus itu 

saja banyak pelanggan yang mengeluh. (Wawancara, 16 

Agustus, 2023. Pukul 15.00)” 

 

Pernyataan yang sama mengenai dampak kenaikan harga 

minyak goreng juga dikatakan oleh Ibu Kasiyani, pelaku industri kecil 

menengah (IKM) yang menjual Keripik Pisang di Kelurahan Pannampu, 

Kecamatan Tallo mengatakan bahwa: 
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Dampak yang paling saya alami yaitu menjadi panik karena 

waktu itu harga minyak goreng naik dan persediaan itu sangat 

sedikit sehingga saya masih harus mencari kemana-mana 

untuk membelinya dan itu membutuhkan tenaga dan juga 

waktu yang lama, karena saya tidak mau menggunakan 

minyak curah jadi sebisa mungkin saya tetap memakai 

minyak goreng kemasan. Dan langkah yang saya ambil untuk 

mengatasi kenaikan harga minyak adalah menaikkan harga jual 

yang biasaanya harga keripik pisang 1 ons Rp 4000 menjadi Rp 

5000 dan alternatif lain mencari merek minyak yang lebih 

terjangkau yang awal nya saya memaikai minyak bimoli lalu kita 

mengganti dengan minyak kita tanpa mempengaruhi harga jual. 

(Wawancara, 19 Agustus 2023). 

 

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Ibu 

Siti Aisyah menjual Tahu walik dan tahu mercon serta Ibu Rohima 

penjual gorengan Frozen dan Corndog di kelurahan lain yang berada di 

kecamata Tallo, mengatakan bahwa: 

“Faktor harga minyak goreng yang mengalami kenaikan di 

daerah Pannampu kecamatan tallo sebelum adanya kenaikan 

minyak goreng, pendapatan saya dari berjualan gorengan 

memperoleh laba, yang awalnya mendapat keuntungan sebesar 

Rp200.000 sampai Rp350.000/hari namun pada waktu kenaikan 

harga hanya sekitar Rp150.000 hingga Rp250.000/hari. 

Kenaikan harga minyak membuat modal semakin bertambah dan 

keuntungan menipis atau menurun. Untuk dampaknya dari 

kenaikkan harga minyak saya menaikkan harga dan saya 

membuat ukuran gorengan saya sedikit lebih besar dari 

biasanya” (Wawancara, 23 Agustus 2023). 

 

Pendapat di atas berbeda pula yang dikatakan oleh bapak 

Mahmud sebagai seorang yang menjual Kerupuk bawang di kelurahan 

lain yang berada di kecamata Tallo, mengatakan bahwa: 

“adanya kenaikan harga minyak goreng ini mempengaruhi 

pengeluaran biaya sehari-hari. karena uang yang seharusnya di 

pakai untuk membeli keperluan lain, harus di pakai untuk 

menambah dalam pembelian minyak goreng. Dengan dampak 

kenaikan minyak goreng membuat saya harus mengurangi porsi 

dalam kemasan atau sedikit lebih kecil dari biasanya. Saya tidak 
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menaikkan harga jual karena menurut saya pembeli akan 

menurun jika saya menaikkan harga, dengan itu saya melakukan 

alternatif dengan megurangi isi dalam kemasan yang biasanya 

500 gr menjdi 400 gram.” (Wawancara, 14 Agustus 2023). 

 

Namun, bedasrkan hasil wanwancara dengan para pedagang ada 

pelaku Industri kecil menengah (IKM) yang merasa tidak terlalu 

terdampak dengan adanya kenaikan harga minyak goreng sebagaimana 

jawaban yang diutarakan oleh Ibu Rinaini yang menjual ayam geprek 

dan pecel lele di Kelurahan Pannampu Kecamatan Tallo mengatakan 

bahwa: 

“Harga geprek dan pecel lele saya naikkan ketika terjadi 

kenaikan harga minyak goreng. Usaha saya biasah saja sama 

seperti biasanya pemebeli tetap semua tetap. Namun tetap saja 

Minyak goreng yang mahal nih telah membuat pedagang menjadi 

susah, dinaikan harga susah, dibikin sama dengan yang dulu kita 

yang rugi.” (Wawancara, 2023).  

 

Bapak Sukiyo selaku pelaku Industri kecil menengah (IKM) yang 

menjual olahan keripik dan kerupuk juga merasa tidak terlalu terdampak 

dengan adanya kenaikan harga minyak goreng sebagaimana jawaban 

yang diutarakan mengatakan bahwa: 

“Kenaikan harga minyak goreng dipengaruhi faktor tekanan 

pasar yang secara signifikan berpengaruh terhadap kenaikan 

Penyediaan Makanan dan Minuman. Pada waktu terjadi 

kenaikan harga minyak goreng saya biasah saja, saya hanya 

menaikkan Rp.1000 dari harga awal. karena saya juga menyetok 

minyak serta dagangan serta saya juga sudah ada pelangga 

tetap, toko ritel dan warung yang setiap hari memesan kerupuk 

dan keripik saya”. (Wawancara, 18 Agustus 2023). 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan 

adanya kenaikan harga minyak goreng bagi para pelaku industri kecil 

menengah (IKM) sangat berdampak bagi pelaku IKM. Dilihat dari segi 
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internal industri, dimana respon atau tanggapan dari responden industri 

kecil menengah (IKM) banyak responden yang tidak setuju terhadap 

kenaikan harga minyak goreng. Bagi industri kecil menengah (IKM) 

dengan adanya kenaikan harga minyak sayur ini tentunya menambah 

kenaikan pengeluaran biaya sehari-hari. Maka dari beberapa Industri 

kecil menengah (IKM) harus terpaksa menaikan harga barangnya dan 

menyebabkan minat pembeli menjadi berkurang dan keuntungan yang 

didapat para penjual pun menjadi menurun. 

Para pelaku Industri Kecil Menengah (IKM) pun menjadi bingung, 

adapun sebagian penjual yang telah memasukkan produk ke swalayan 

dan para penjual akan sulit untuk menaikkan harga karena minat para 

pembeli akan berkurang dan keuntungan pun menjadi menipis. Adapun 

sebagian penjual mengurangi jumlah dalam kemasan dan adapun 

sebagian para penjual masih mempertahankan jumlah dalam kemasam 

namun keuntungannya menjadi berkurang. Yang keuntungan dulunya 

100% sekarang menjadi menurun. 

Dampak tersebut dapat terjadi karena minyak goreng merupakan 

salah satu dari bahan pokok yang memiliki komoditas dari Sembilan 

bahan pokok yang bersifat strategis dan memiliki multiguna. Pelaku IKM 

sektor makanan merupakan salah satu yang paling terdampak. Karena 

Para pelaku Industri Kecil Menengah (IKM) inilah yang memproduksi 

produknya menggunakan minyak goreng. Kenaikan harga minyak 
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goreng juga membuat ibu rumah tangga dan pembuat makanan dan 

minuman mengalami dampaknya.  

Rahayu (2022) mengungkapkan bahwa salah satu dampak 

kenaikan harga minyak goreng menjadikan minyak goreng langka di 

berbagai daerah sehingga terjadi antrian di berbagai daerah guna 

mendapatkan minyak goreng melalui pasar murah yang diselenggarakan 

pemerintah. Kenaikan harga minyak goreng terhadap UMKM memberi 

pengaruh yang sangat besar, sehingga pedagang memutar otak untuk 

menyiasati cara jualnya. Selain itu, harga bahan pokok lainnya mulai 

merangkak naik sebagai bahan pedagang seperti tepung dan tahu. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Nugroho & Salsabila (2022) 

mengungkapkan bahwa para pelaku UMKM berusaha menekan kenaikan 

harga penyediaan makanan dan minuman. Penelitian yang dilakukan 

oleh Fahrudin et al. (2022) terdapat beberapa keluhan pelaku UMKM 

untuk menekan biaya terhadap kenaikan minyak goreng dalam usahanya. 

Berbagai cara dilakukan oleh pelaku UMKM untuk tetap produksi dan 

memperoleh pendapatan, diantaranya yaitu merubah pola produksi, 

merubah kualitas maupun kuantitas, menaikkan harga bahkan sampai 

berpindah-pindah tempat sesuai dengan waktu pasar. 

Adapun hal tersebut sejalan dengan penelitian yang telah 

dikalakukan oleh (Dewi, 2022) yang mengatakan persoalan melonjaknya 

harga minyak goreng di Kelurahan Sukosari itu berdampak pada 

pedagang, seperti pedagang gorengan, rumah makan dan pedagang toko 
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kecil yang merasakan kenaikan tersebut. Dengan kenaikan harga minyak 

goreng ini akan mendorong inflasi secara umum yang berdampak akan 

menimbulkan beberapa sektor, di antaranya sektor industri makanan, 

rumah tangga, dan semua produksi yang menggunakan bahan baku 

minyak goreng. Oleh karena itu, dampaknya juga akan lebih terasa 

terhadap inflasi yang terjadi. Bagi para pedagang makanan terutama 

pedagang gorengan kaki lima dampak yang sangat terasa bagi mereka 

adalah kurangnya keuntungan yang didapatkan mereka. Hal ini 

dikarenakan agar mereka tetap berusaha menstabilkan harga dagangan 

mereka tanpa mengurangi bentuk dan besaran produk yang mereka jual. 

Namun bagi beberapa para pedagang, ada yang mengambil kebijakan 

dengan menaikkan harga dagangannya mereka beberapa denga harga dua 

kali lipat. Hal ini dilakukan karena mereka tidak mau menanggung 

kerugian. Namun hal itu, tetap menjadi beban tersendiri bagi mereka 

karena dikhawatirkan akan mengurangi minat para pembeli karena harga 

dagangannya yang naik. Dengan demikian, untuk mengatasi masalah 

kenaikan harga yang menimbulkan berbagai dampak yang muncul, maka 

diperlukan bagaimana caranya bertahan dalam kondisi seperti itu 

tentunya juga mempengaruhi aktivitas di sektor ekonomi terhambat.  

b. Kurangnya daya beli Masyarakat 

Kurangnya daya beli masyarakat terhadap produk Industri Kecil 

Menengah (IKM) merupakan dampak yang terjadi akibat harga jual yang 

tinggi untuk produk Industri Kecil Menengah (IKM) di kecamatan tallo. 
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para pedangang atau pelaku Industri Kecil Menengah (IKM) yang akibat 

harga minyak goreng yang mengalami kenaikan. Masyarakat yang 

Sebagian besar bekerja sebagai pedangang, saat ini mengalami 

kekurangan dalam memenuhi kebutuhan pokoknya. Berdasarkan hasil 

wawancara yang telah dilakukan dengan pedagang yang menggunakan 

minyak goreng yang bekerja sebagai pelaku Industri Kecil Menengah 

(IKM) maka didapatlah data sebagai berikut: 

Menurut seorang warga ibu Ibu Rohima yang menjual berbagai 

macam gorengan di Kelurahan Pannampu, dengan pertanyaan “Apakah 

kenaikan harga minyak goreng membuat Bapak/Ibu mengalami 

kurangnya daya beli Masyarakat di Kelurahan Pannampu?” beliau 

mengatakan bahwa: 

“Dengan harga minyak goreng yang mengalami kenaikkan dan 

mebuat saya selaku penjual gorengan melakukab kennaikan 

harga jual gorengan menyebebkan sedikit mengalami 

kekurangan daya beli Masyarakat terhadap gorengan yang saya 

jual. Sewaktu harga minyak goreng belum naik pendapatan saya 

yang saya dapat tiap bulannya berkisar antara Rp 2.000.000, 

namun setelah harga minyak goreng naik disusl harga gorengan 

saya naikkan membuat sepi pembeli” (Wawancara, 23 Agustus 

2023). 

 

Pendapat di atas dibenarkan pula oleh bapak Bapak Mustakin yang 

mempunyai industri kecil menengah (IKM) Kerupuk di Kelurahan 

Pannampu yang mengatakan bahwa: 

“Memang benar saya mengalami penurunan pembeli, mungkin 

bahwa saat ini masyarakat di Kelurahan Pannampu. mengalami 

kekurangan dalam daya beli disebabkan karena pendapatan yang 

diperoleh tidak mencukupi untuk memenuhi semua kebutuhan 

pokoknya sehingga masyarakat lebih menghemat pengeluaran 
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agar kebutuhan pokoknya dapat terpenuhi.” (Wawancara, 16 

Agustus 2023). 

 

Berdasrkan pendapat yang telah disampaikan maka dapat 

dikatakan bahwa para pelaku industry kecil menengah mengalami 

kekurangan dalam daya beli yang disebabkan karena pendapatan yang 

diperoleh oleh Masyarakat yang berada di kecamatan tallo tidak 

mencukupi untuk kebutuhan sehari-hari karenan adanya dampak 

kenaikan harga minyak dan Sebagian bahan pokok sehingga masyarakat 

lebih menghemat pengeluaran agar kebutuhan pokoknya dapat terpenuhi. 

Adapun sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Amri 

et al., 2022) yang menyatakan Dampak kenaikan harga minyak sayur, 

tentu sangat berdampak negative bagi rumah tangga maupun UMKM. 

Keadaan ini menyebabkan adanya beberapa spekulasi seperti adanya 

penimbunan, adanya praktik kartel, dan lain sebagainya. Kenaikan harga 

minyak goreng ini dirasa sangat membebankan masyarakat, terutama 

masyarakat atau pelaku UMKM cenderung menggunakan bahan pokok 

minyak sayur secara berulang-ulang, dan menurunnya pembeli. 

Sedangkan pendapat para masyarakat paling dominan tidak setuju apabila 

adanya kenaikan harga minyak sayur karna sangat mempengaruhi 

pendapatan. Berdasarkan hasil kousiner, dimana respon atau tanggapan 

dari responden rumah tangga dan UMKM dapat dilihat banyak responden 

yang tidak setuju terhadap kenaikan harga minyak sayur. 
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c. Perubahan Sosial Penggunaan minyak kemasan menjadi minyak 

Curah. 

Keberlangsungan Industri Kecil Menengah (IKM) seperti 

pedangan kaki lima terhadap kenaikan harga minyak goreng akan tetap 

berjalan walaupun mengurangi pendapatan. Terutama kepala rumah 

tangga yang hanya mengandalkan usaha tersebut untuk menafkahi atau 

memenuhi kebutuhan keluarga.  Sebelum membeli suatu barang biasanya 

pelaku Industri Kecil Menengah (IKM) melihat harga jual yang ada di 

pasar dan pada umumnya dengan kualitas suatu produk, sudah sesuai apa 

belum dengan harga yang telah ditawarkan, jika penawaran lebih tinggi 

kualitas barangpun akan semakin baik. Dan biasanya pelaku UMKM 

melihat dulu kualitas produknya sebelum melakukan pembelian. 

Sebagaimana pernyataan ibu Siti Aisyah dengan pertanyaan 

“Apakah kenaikan harga minyak goreng membuat Bapak/Ibu beralih 

menggunakan minyak curah dan bagaimana kesuaian harganya?” beliau 

mengatakan bahwa: 

 “Minyak goreng naik ini sangat berdampak pada penjualan dan 

pendapatan, tapi kemudian saya mencari minyak curah murah 

subsidi dan menaikkan harga tahu walek saya agar pendapatan 

kembali stabil. Saya sebelumnya menggunakan minyak kemasan 

botol atau kemasan plastic yang 2 literan. Namun semenjak 

semua harga minyak naik saya mencari dan menggunakan 

minyak curah.” (Wawancara, 23 Agustus 2023). 

Menurut Ibu Rohima selaku penjual berbagai macam gorengan 

mengatakan bahwa: 
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“meskipun harga minyak goreng naik saya tetap membelinya, 

namu saya membeli minyak goreng dengan harga yang paling 

murah atau bisa dibilang minyak curah. Kesesuain harga juga di 

pasaran itu berbeda, contohnya harga jual minyak goreng yang 

ada di pasar dan warung itu berbeda dengan supermarket, di 

pasar atau warung cenderung lebih mahal padahal kualitas itu 

sama”. (Wawancara, 23 Agustus 2023). 

Hal yang sama juga dikatakan oleh Bapak Sukiyo selaku pelaku 

Industri kecil menengah (IKM) yang menjual olahan keripik dan kerupuk 

beliau mengatakan bahwa: 

“penggunan minyak goreng yang saya gunakan dari dulu saya 

menggunakan merk bimoli yang berukuran 15ltr, namun setelah 

harga minyak yang naikknya sangat drastic saya jadi beralih 

menggunakan minyak curah yang harganya sedikit lebih murah. 

Untuk kualitas dan harganya tergantung sih mbak, ada yang 

menjual sesuai dengan kualitasnya dan ada juga yang tidak agar 

mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi. Kalau di 

supermarket pada waktu itu kebanyakan sesuai dengan 

kualitasnya karena minyak goreng kemasan dan saya jarang 

menggunakan minyak goreng curah, harga minyak goreng pada 

waktu itu naik dan langka” (Wawancara, 18 Agustus 2023). 

Dalam usaha harus benar-benar mengutamakan pelanggan dengan 

startegi pemasaran yang tepat sehingga pelanggan tidak kabur. Banyak 

strategi yang dapat dilakukan oleh pedagang sendiri maupun pemerintah 

setempat. Salah satunya memilih lokasi tepat sasaran pelanggan dan tepat 

target pasar. Sebagaimana pernyataan yang telah dilakukan penelitian 

oleh Ramadan (2022) dalam tulisannya menyatakan meningkatnya harga 

minyak juga berpengaruh dengan kenaikan biaya produksi. Sehingga 

usaha yang menggunakan bahan minyak goreng beralih pada minyak 

goreng curah demi bertahan dalam usahanya. Hasil pendapat dari 

wawancara yang telah dilakukan tersebut tentu sudah jelas bahwa 
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pengaruh kenaikan ini sangat besar terhadap pealaku Industri kecil 

menengah (IKM) terutama pedagang kecil. Keberadaan pealaku Industri 

kecil menengah (IKM) sangat membantu kebutuhan masyarakat, oleh 

karena itu perlu menjadi perhatian pemerintah setempat. Pedagang 

sangat besar harapan terhadap hasil usahanya demi pemenuhan 

kebutuhan keluarga. 

d. Dampak Negatif 

Berdasarkan hasil wawancara mengenai Dampak dari harga minyak 

goreng yang mengalami kenaikan kepada para pelaku industri kecil 

menengah (IKM) sektor makanan yang menjadi informan peneliti di Kota 

Makassar Kecamatan Tallo Kelurahan Pannampu dari informan utama 10 

orang, maka ada hasil dari informan kunci dam informan pendukung yang 

digunakan pada penelitian ini dengan pertanyaan “Apakah ada dampak positif 

dan negatif dari kenaikan harga minyak goreng terhadap IKM di Kelurahan 

Pannampu?” sebagai berikut: 

Berdasarkan sumber dari Direktur Jenderal Perdagangan Dalam Negeri 

Kementerian Perdagangan tingginya lonjakan harga minyak goreng dan 

kelangkaan minyak goreng di Indonesia diakibatkan oleh menurunnya 

produktivitas kelapa sawit baik di sektor BUMN, Swasta dan Petani swadaya 

di Indonesia dan Malaysia (Timorria,2021). Hal ini didukung dengan catatan 

Indeks Bulanan Rumah Tangga yang mencatat bahwa harga minyak goreng 

di Indonesia mengalami kenaikan sebesar 56% sejak bulan Maret hingga 

bulan Desember 2021 dimana sempat mencapai harga Rp20.667 per liter. Per 
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tanggal 19 Januari 2022 Menteri Perdagangan telah resmi menetapkan 

kebijakan harga satuan minyak goreng kemasan yaitu Rp14.000 per liter. 

Namun, adanya kebijakan tersebut oleh pedagang di Pasar dinilai kurang 

efektif karena para pedagang belum mendapatkan informasi dan mekanisme 

yang jelas terkait subsidi minyak goreng tersebut. Kondisi tersebut 

menyebabkan penjualan minyak goreng di ritel modern masih 

memberlakukan harga rata-rata yang mengakibatkan Sebagian besar 

masyarakat mengalami panic buying.  

Tanggal 1 Februari 2011, dikeluarkan Permendag Nomor 6 Tahun 2022 

tentang Harga Eceran Tertinggi (HET) Minyak Goreng Sawit, dimana harga 

minyak goreng curah Rp11.500 per liter, minyak goreng kemasan sederhana 

Rp13.500 per liter, serta minyak goreng kemasan premium Rp14.000 per 

liter. Namun, dalam implementasinya kebijakan tentang HET terebut belum 

berlaku di Pasar Bandarjo Ungaran, karena di Pasar Bandarjo sendiri harga 

minyak goreng curah berkisar antara Rp14.000 per liter hingga Rp22.000 per 

liter, sedangkan harga minyak goreng kemasan premium Rp28.000 per liter. 

Jurnal Implementasi 2(2) (2022): 137-142 140 Kebijakan harga minyak 

goreng Rp 14.000 per liter yang diterapkan oleh pemerintah sejak 19 Januari 

2022 mengakibatkan sulitnya distribusi minyak goreng ke pedagang kecil. 

Kebijakan ini memang akan lebih mudah apabila dilakukan pada ritel 

modern, dibandingkan targetnya para pedagang kecil. Selain dari sisi 

distribusi, dari sisi harga juga akan sulit sekali dalam memastikan agar harga 

tetap Rp 14.000 per liter.  
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Sulitnya distribusi minyak kepada pedagang kecil, menyebabkan stok 

yang tersedia menjadi berkurang bahkan tidak ada. Hal ini menyebabkan 

pendapatan yang diperoleh pedagang minyak menjadi berkurang dari 

biasanya. Pada tahun 2007, Indonesia juga pernah mengalami kenaikan harga 

minyak goreng di dalam negeri karena meningkatnya harga CPO dunia. 

Harga minyak goreng sawit di pasar domestik mengalami kenaikan dari 

Rp.7000/ per kilogram pada Februari 2007 menjadi Rp12.900 per kilogram 

pada Maret 2008. Hal ini terjadi karena 80% biaya produksi pengolahan 

merupakan biaya bahan baku CPO.  

Tindakan pemerintah dalam menangani hal tersebut juga sama hampir 

sama seperti yang terjadi sekarang, yaitu menerapkan kebijakan stabilisasi 

harga minyak goreng pada sisi input dan sisi output. Pada sisi input, dilakukan 

intervensi kebijakan Domestic Market Obligation (DMO) dan 

diberlakukannya tarif Pajak Ekspor Progresif (Progressive Tax Export). 

Sedangkan pada sisi output, pemerintah melakukan kebijakan stabilisasi 

harga minyak goreng dengan cara operasi pasar (OP) minyak goreng 

bersubsidi dan penghapusan PPN untuk penjualan minyak goreng curah. 

Berdasarkan observasi dan wawancara para pedagang di Pasar Bandarjo yang 

dilakukan oleh kelompok kami, kelangkaan atas minyak goreng sudah sedikit 

teratasi. Penyebaran distribusi minyak goreng sudah mulai terlihat dari tiap-

tiap kios pedagang. Mayoritas pedagang sudah mulai berjualan minyak 

kembali meski mendapat stok terbatas yang diberikan distributor. Namun 

penyebaran tersebut sejalan dengan melambungnya harga minyak jauh di atas 
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het harga yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Kendati demikian, 

mayoritas konsumen tetap membeli minyak tersebut meski harga yang 

diberikan relatif lebih mahal.  
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B. Pembahasan Penelitian 

1. Perkembangan Kenaikan Harga Minyak Goreng terhadap Industri 

Kecil Menengah (IKM) di Kota Makassar Kecamatan Tallo Kelurahan 

Pannampu 

Kenaikan harga minyak goreng mengalami kenaikan yang signifikan 

dan merupakan topik yang ramai diperbincangkan di pelosok Indonesia.   

Tidak dapat dipungkiri terjadinya kenaikan harga tersebut menimbulkan 

tantangan dan dampak signifikan bagi sekelompok pedagang kecil. Salah 

satunya pelaku Industri Kecil Menengah (IKM) sangat terdampak khususnya 

sektor makanan. Dimana adanya permasalahan ini secara sengaja dapat 

mempersulit pedagang untuk mendapatkan keutungan dan kerugian yang 

ditimbulkan akibat dari sepinya pembeli. Sebenarnya hal ini juga dapat 

menimbulkan kebingungan bagi para pedagang dalam situasi ekonomi sehari-

hari. 

Kenaikan harga minyak goreng di seluruh Pasar yang ada di Kota 

Makassar bedasarkan permendag pada bulan Bulan Januari 2022 untuk 

Minyak goreng curah dapat kita lihat sudah mengalami kenaikan harga pada 

umumnya yang berkisar dari harga Rp.15.000/liternya menjadi 

18.233/liernya, sedangkan pada bulan Desember akhir 2022 mengalami 

penurunan dengan selisih harga Rp.3.233/liternya. Namun di bulan Agustus 

tahun 2023 mengalami penormalan biasanya harga minyak goreng curah 

berkisar Rp.15.000/liter menjadi Rp.14.000/liter. Untuk minyak goreng 

kemasan Premium i Kota Makassar pada bulan Bulan Januari 2022 dapat kita 
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lihat sudah mengalami kenaikan harga menjadi Rp.19.933/liternya pada 

umumnya yang berkisar dari harga Rp.15.000/liternya. Namun di tahun 2023 

mengalami lonjakan yang sangat tinggi yang biasanya harga minyak goreng 

kemasan premium berkisar Rp.15.000/liter menjadi Rp. 21.083/liter, dengan 

selisih harga menjadi Rp.6.000/liter. 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa kenaikan harga minyak 

goreng terjadi lonjakan yang sangat signifikan yaitu setiap tahunnya selisih 

harga minyak goreng hanya berkisar Rp. 6.000/liter. Dengan itu berdampak 

pula pada masyarakat, terkhususnya yang termasuk dalam IKM (Industri 

Kecil Menengah) yang bahan pokok utamanya minyak goreng.  Sebelumnya 

harga minyak goreng masih diangka normal. Namun, setelah langka harga 

minyak goreng menjadi naik. Hal ini menyebabkan kelangkaan minyak 

goreng sangat berdampak pada industri kecil menengah (IKM). Oleh karena 

itu,industri kecil menengah (IKM) harus menaikkan harga dagangannya serta 

mengurangkan porsi makanan dan menyebabkan minat pembeli jadi 

berkurang dan keuntungan para industri kecil menengah (IKM) menjadi 

menurun.  

2. Dampak Kenaikan Harga Minyak Goreng terhadap Industri Kecil 

Menengah (IKM) Berpengaruh Negatif di Kota Makassar Kecamatan 

Tallo Kelurahan Pannampu 

Pada pembahasan ini akan mengulas kenaikan harga minyak goreng 

yang berdampak pada IKM sektor makanan. Untuk itu peneliti 

mengumpulkan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 
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Informasi tidak diperoleh dalam bentuk angka, tetapi dalam bentuk argumen 

dan dokumen. Dalam bentuk argumentasi, terdapat informasi antara lain yang 

berasal dari pelaku Industri Kecil Menengah (IKM) di industri pangan dan 

diperoleh dari data observasi yang telah dilaksanakan. Adapun terhadap 

Industri Kecil Menengah (IKM) di Kota Makassar Kecamatan Tallo 

Kelurahan Pannampu adalah sebagai berikut: 

a. Menaikkan Harga Jual Produk 

kenaikan harga minyak goreng bagi para pelaku industri kecil 

menengah (IKM) sangat berdampak bagi pelaku IKM. Dilihat dari segi 

internal industri, dimana respon atau tanggapan dari responden industri 

kecil menengah (IKM) banyak responden yang tidak setuju terhadap 

kenaikan harga minyak goreng. Bagi industri kecil menengah (IKM) 

dengan adanya kenaikan harga minyak sayur ini tentunya menambah 

kenaikan pengeluaran biaya sehari-hari. Para pelaku Industri Kecil 

Menengah (IKM) pun menjadi bingung, adapun sebagian penjual yang 

telah memasukkan produk ke swalayan dan para penjual akan sulit untuk 

menaikkan harga karena minat para pembeli akan berkurang dan 

keuntungan pun menjadi menipis. Adapun sebagian penjual mengurangi 

jumlah dalam kemasan dan adapun sebagian para penjual masih 

mempertahankan jumlah dalam kemasam namun keuntungannya 

menjadi berkurang. Yang keuntungan dulunya 100% sekarang menjadi 

menurun. 
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b. Kurangnya Daya Beli Masyarakat 

para pelaku industry kecil menengah mengalami kekurangan 

dalam daya beli yang disebabkan karena pendapatan yang diperoleh oleh 

Masyarakat yang berada di kecamatan tallo tidak mencukupi untuk 

kebutuhan sehari-hari karenan adanya dampak kenaikan harga minyak 

dan Sebagian bahan pokok sehingga masyarakat lebih menghemat 

pengeluaran agar kebutuhan pokoknya dapat terpenuhi. 

Adapun sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Amri 

et al., 2022) yang menyatakan Dampak kenaikan harga minyak sayur, 

tentu sangat berdampak negative bagi rumah tangga maupun UMKM. 

Keadaan ini menyebabkan adanya beberapa spekulasi seperti adanya 

penimbunan, adanya praktik kartel, dan lain sebagainya.  

Kenaikan harga minyak goreng ini dirasa sangat membebankan 

masyarakat, terutama masyarakat atau pelaku UMKM cenderung 

menggunakan bahan pokok minyak sayur secara berulang-ulang, dan 

menurunnya pembeli. Sedangkan pendapat para masyarakat paling 

dominan tidak setuju apabila adanya kenaikan harga minyak sayur karna 

sangat mempengaruhi pendapatan. Berdasarkan hasil kousiner, dimana 

respon atau tanggapan dari responden rumah tangga dan UMKM dapat 

dilihat banyak responden yang tidak setuju terhadap kenaikan harga 

minyak sayur. 

 



62 

 

 

 

c. Perubahan Sosial Penggunaan minyak kemasan menjadi minyak 

Curah. 

Sebelum membeli suatu barang biasanya pelaku Industri Kecil 

Menengah (IKM) melihat harga jual yang ada di pasar dan pada umumnya 

dengan kualitas suatu produk, sudah sesuai apa belum dengan harga yang 

telah ditawarkan, jika penawaran lebih tinggi kualitas barangpun akan 

semakin baik. Dan biasanya pelaku UMKM melihat dulu kualitas produknya 

sebelum melakukan pembelian. 

Dalam usaha harus benar-benar mengutamakan pelanggan dengan 

startegi pemasaran yang tepat sehingga pelanggan tidak kabur. Banyak 

strategi yang dapat dilakukan oleh pedagang sendiri maupun pemerintah 

setempat. Salah satunya memilih lokasi tepat sasaran pelanggan dan tepat 

target pasar. Sebagaimana pernyataan yang telah dilakukan penelitian oleh 

Ramadan (2022) dalam tulisannya menyatakan meningkatnya harga minyak 

juga berpengaruh dengan kenaikan biaya produksi. Sehingga usaha yang 

menggunakan bahan minyak goreng beralih pada minyak goreng curah demi 

bertahan dalam usahanya. Hasil pendapat dari wawancara yang telah 

dilakukan tersebut tentu sudah jelas bahwa pengaruh kenaikan ini sangat 

besar terhadap pealaku Industri kecil menengah (IKM) terutama pedagang 

kecil. 
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e. Dampak Negatif 

Per tanggal 19 Januari 2022 Menteri Perdagangan telah resmi 

menetapkan kebijakan harga satuan minyak goreng kemasan yaitu 

Rp14.000 per liter. Namun, adanya kebijakan tersebut oleh pedagang di 

Pasar dinilai kurang efektif karena para pedagang belum mendapatkan 

informasi dan mekanisme yang jelas terkait subsidi minyak goreng 

tersebut. Kondisi tersebut menyebabkan penjualan minyak goreng di ritel 

modern masih memberlakukan harga rata-rata yang mengakibatkan 

Sebagian besar masyarakat mengalami panic buying. 

Sulitnya distribusi minyak kepada pedagang kecil, menyebabkan 

stok yang tersedia menjadi berkurang bahkan tidak ada. Hal ini 

menyebabkan pendapatan yang diperoleh pedagang minyak menjadi 

berkurang dari biasanya. Pemerintah mencabut subsidi dari minyak 

goreng kemasan dan hanya memberikan subsidi pada minyak goreng 

curah saja. Tindakan tersebut diambil dengan mempertimbangkan dua 

hal yaitu, pemerintah sangat peduli dengan kebutuhan masyarakat dan 

pemerintah menyadari industri minyak goreng harus berjalan terus.   
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan kesimpulan 

bahwa: 

1. Perkembangan Kenaikan harga minyak goreng yang mengalami kenaikan 

signifikan berpengaruh negatif terhadap pelaku IKM. Kenaikan harga 

minyak goreng di seluruh pasar yang ada di Kota Makassar pada bulan 

Januari 2022 untuk minyak goreng curah, pada bulan Desember akhir 

2022 mengalami penurunan. Namun di bulan Agustus tahun 2023 

mengalami penormalan. Untuk minyak goreng kemasan Premium Kota 

Makassar pada bulan Desember akhir 2022 mengalami kenaikan dan di 

bulan Agustus tahun 2023 mengalami kenaikan dan penurunan 

(berfluktiatif). 

2. Adanya kenaikan minyak goreng berdampak pada pelaku Industri Kecil 

Menengah (IKM) khususnya yang ada Kelurahan Pannampu, Kecamatan 

Tallo, Kota Makassar. Dampak yang dirasakan antara lain, pendapatan 

menjadi berkurang, terpaksa harus menaikkan harga jual, pembeli 

menjadi berkurang, dan lain sebagainya. Dengan demikian, terjadi 

perubahan sosial yang berdampak negatif pada kehidupan masyarakat.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian yang telah dijelaskan 

secara rinci, peneliti memiliki saran sebagai berikut: 

1. Adanya naungan untuk pelaku Industri Kecil Menengah (IKM) seperti 

bekerjasama dengan bulog untuk mengetahui perkembangan harga 

terutama minyak goreng dan kebutuhan lainnya.  

2. Sebaiknya ketika harga minyak goreng tidak terkendali, pemerintah 

harus meminimalkan tekanan dan kelangkaan pasar sebagai upaya 

jangka pendek untuk menurunkan harga penyediaan makanan dan 

minuman di pasar. Selain itu, ada kemungkinan untuk melakukan 

realokasi proporsi CPO dari produsen energi ke produsen kebutuhan 

rumah tangga. 
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Lampiran 1 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

A. Identitas Wawancara 

Jenis Informan Informan Kunci (Pemerintah Kelurahan 

Pannampu) 

Hari/Tanggal  

Pukul  

Lokasi   

 

B. Identitas Informan 

Nama   

Jenis Kelamin  

Usia  

Pendidikan Terakhir  

Jabatan  

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Dampak Kenaikan Harga Minyak Goreng terhadap Industri Kecil 

Menengah (IKM)  

No. Pertanyaan 

1 Apakah kenaikan harga minyak goreng membuat Bapak/Ibu menaikkan 

harga atau mengurangi porsi produk yang dijual di Kelurahan Pannampu? 

2 Apakah kenaikan harga minyak goreng berpengaruh negatif terhadap 

penjualan atau omzet dari IKM di Kelurahan Pannampu? 

3 Apakah kenaikan harga minyak goreng membuat Bapak/Ibu mengalami 

kurangnya daya beli Masyarakat di Kelurahan Pannampu? 

4 Apakah kenaikan harga minyak goreng membuat Bapak/Ibu beralih 

menggunakan minyak curah dan bagaimana kesuaian harganya? 

5 Apakah ada dampak positif dari kenaikan harga minyak goreng terhadap 

IKM di Kelurahan Pannampu? 
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A. Identitas Wawancara 

Jenis Informan Informan Utama (Pelaku IKM di Kelurahan 

Pannampu) 

Hari/Tanggal  

Pukul  

Lokasi   

 

B. Identitas Informan 

Nama   

Jenis Kelamin  

Usia  

Pendidikan Terakhir  

Pekerjaan  

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Perkembangan Kenaikan Harga Minyak Goreng terhadap Industri Kecil 

Menengah (IKM) di Kota Makassar, Kecamatan Tallo, Kelurahan Pannampu 

No. Pertanyaan 

1 Bagaimana awal mula kenaikan harga minyak goreng yang pernah terjadi 

di Kelurahan Pannampu? 

2 Berapa harga minyak goreng sebelum terjadinya kenaikan harga di 

Kelurahan Pannampu? 

3 Berapa harga minyak goreng saat terjadi kenaikan harga di Kelurahan 

Pannampu? 

4 Berapa harga minyak goreng sesudah terjadi kenaikan harga di Kelurahan 

Pannampu? Apakah kembali stabil? 

5 Apa yang menyebabkan harga minyak goreng tidak bisa kembali ke harga 

awal sebelum terjadi kenaikan harga? 

 

Dampak Kenaikan Harga Minyak Goreng terhadap Industri Kecil Menengah 

(IKM)  

No. Pertanyaan 

1 Bagaimana dampak kenaikan harga minyak goreng terhadap usaha Anda? 

2 Apakah kenaikan harga minyak goreng memengaruhi pendapatan atau 

omzet dari usaha Anda? 
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3 Bagaimana perbedaan sebelum dan sesudah kenaikan harga minyak goreng 

terhadap usaha Anda? 

4 Apakah ada usaha yang pernah tutup saat terjadi kenaikan harga minyak 

goreng di Kelurahan Pannampu? 

5 Apakah ada dampak positif dari kenaikan harga minyak goreng terhadap 

usaha Anda? 
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A. Identitas Wawancara 

Jenis Informan Informan Utama (Pembeli pada IKM di Kelurahan 

Pannampu) 

Hari/Tanggal  

Pukul  

Lokasi   

 

B. Identitas Informan 

Nama   

Jenis Kelamin  

Usia  

Pendidikan Terakhir  

Pekerjaan/Status  

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Dampak Kenaikan Harga Minyak Goreng terhadap Industri Kecil Menengah 

(IKM)  

No. Pertanyaan 

1 Bagaimana pendapat Anda sebagai pembeli tentang kenaikan harga minyak 

goreng di Kelurahan Pannampu? 

2 Apa dampak negatif yang dirasakan oleh Anda sebagai pembeli saat harga 

minyak goreng mengalami kenaikan? 

3 Apakah kenaikan harga minyak goreng memengaruhi daya beli Anda? 

4 Bagaimana dampak kenaikan harga minyak goreng ini terhadap keuangan 

Anda? 

5 Apakah ada dampak positif dari kenaikan harga minyak goreng yang ada 

rasakan? 
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Lampiran 2 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
 

 
Wawancara dengan Bapak Mahmud pada 14 Agustus 2023 

 

 
Wawancara dengan Bapak Sukiyo pada 18 Agustus 2023 
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Wawancara dengan Bu Sri Hayati pada 21 Agustus 2023 

 

 
Wawancara dengan Bu Rohima dan Bu Sitti Aisyah pada 23 Agustus 2023 
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Wawancara dengan Bu Yunita pada 24 Agustus 2023 
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Lampiran 3 

SURAT KETERANGAN PENYELESAIAN PENELITIAN 
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Lampiran 4 

RIWAYAT HIDUP 
 

St. Aisyah. Lahir pada tanggal 5 Desember 1999, di Makassar, 

Provinsi Sulawesi Selatan. Peneliti merupakan anak keenam dari 

delapan bersaudara dari pasangan Mashur Dg. Ngella dan St. 

Amirah. Peneliti pertama kali mengenyam pendidikan formal di 

SDI Pannampu pada tahun 2007 dan tamat pada tahun 2013.  

Pada tahun yang sama, peneliti melanjutkan pendidikan ke SMP Hang Tuah 

Makassar dan tamat pada tahun 2016. Seusai tamat dari SMP Hang Tuah Makassar, 

peneliti melanjutkan pendidikan ke SMA Hang Tuah Makassar dan tamat pada 

tahun 2019. Pada tahun yang sama, peneliti terdaftar sebagai mahasiswa di 

Universitas Muhammadiyah Makassar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Program Studi Pendidikan Sosiologi.  
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Lampiran 5 

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT 
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Lampiran 6 

HASIL UJI PLAGIASI 
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